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ABSTRAK

Ramadhini, Fristy Septiani. 2011. Parental Involvement dalam Proses Belajar
Anak Tunagrahita. Skripsi Program Studi Psikologi Fakultas Dakwah Institut
Agama Islam Negeri Surabaya.

Fokus penelitian ini adalah bagaimana metode belajar anak tunagrahita
dan bagaimana bentuk-bentuk keterlibatan orang tua dalam proses belajar anak
tunagrahita.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui lebih mendalam
metode belajar anak tunagrahita dan bentuk-bentuk keterlibatan orang tua dalam
proses belajar anak tunagrahita.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori mengenai bentuk-
bentuk keterlibatan orang tua, teori belajar dan prestasi belajar, gaya belajar serta
teori mengenai usia sekolah. Dan tentunya tidak terlepas dari teori tunagrahita.
Anak tunagrahita disini adalah anak yang mengalami gangguan dalam
perkembangan daya pikir serta seluruh kepribadiannya sehingga mereka tidak
mampu hidup dengan kekuatan sendiri didalam masyarakat meskipun dengan cara
hidup yang sederhana.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualtatif dengan menggunakan pendekatan studi kasus. Metode yang dipakai
untuk memperoleh data adalah dengan wawancara yang mendalam, observasi dan
dokumentasi (tulisan yang dihasilkan dari anak tunagrahita). Subyek dalam
penelitian ini adalah orang tua serta anaknya yang memiliki gangguan mental
(tunagrahita), penelitian ini dilakukan di Surabaya. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data reduction, data dispalay, dan
conclusion drawing/verification.

Dari hasil penelitian ini bahwa metode belajar yang digunakan subyek
adalah dengan menggunakan metode visual meskipun dia hanya bisa meniru
tulisan yang ada tanpa bisa menjawab pertanyaan karena subyek tidak dapat
membaca. Dan tidak adanya keterlibatan orang tua dalam proses belajar anaknya
yang memiliki keterbelakangan mental (tunagrahita).

Kata Kunci : Parental Involvement dan Anak Tunagrahita



DAFTARISI

HALAMAN JUDUL i
HALAMAN PERSETUJUAN ii
HALAMAN PENGESAHAN iiil
HALAMAN MOTTO iv
HALAMAN PERSEMBAHAN v
KATA PENGANTAR vii
ABSTRAK ix
DAFTAR ISI X
DAFTAR TABEL xii
DAFTAR GAMBAR xiii
DAFTAR LAMPIRAN xiv
BAB I PENDAHULUAN
A. Latar Belakang ...........ccoeeiveeoeomrcreenenennereceeeeneeeeeseesee e e enaeens 1
B. Fokus Penelitian .........cccccocvievinieieninicmnencceececnecsenreeesnsseessesesenns 5
C. Tujuan Penelitian ........ccccoveeveecieoenreneneieneeerenecereete e seseeeeens 6
D. Manfaat Penelitian ..........cccccocerieriecinnecercccnesrecesssesessesassnsennns 6
BAB II KAJIAN PUSTAKA
1. Tunagrahita ...t eee e snssesaeseesassasesnas 8
A. Pengertian Tunagrahita ............ccocevereivrevererrnrnvecreerensennnnnnn. 8
B. Klasifikasi Tunagrahita ..........cccooevevmerevniererninenseennennnnne. 9
C. Faktor Penyebab Tunagrahita .........c.cccccoerreeecreeerneeccereenennens 11
D. Karakteristik Tunagrahita ..........ccccoceeceervenermrenenrrcnereenenns 14
2. TeOri Belajar .......ccocouevrueneevreneneeenineeieseesieeseseesesessssssesasssenensesneses 15
3. Prestasi Belajar .........cccveeneineeeccnerereenesesnereeseeneseenerenenns 17
A. Pengertian Prestasi Belajar ........c.cccocceveineeenennnennecennceennnne. 17
B. Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar ...................... 19
C. Fungsi Prestasi Belajar ..........cccccoovveevenerenireeenenenennisennens 28
4. Gaya Belajar ........ccoeeveerceiinirceinnecr e n e beee 29
5. Masa Usia Sekolah .........ccoeiniininncnesiccrieneetecse e eeevens 30
6. Kerangka TEOTItiK .......cceeceeenrirerreeereneeecenresteeceeeneseseeesaenennens 32
BAB Il METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian ........cccoceceovcvinrivcninnnnnncccnensnesenns 34
B. Subyek Penelitian .........c.ccoovcvieeicineieniniriirercenrenrnenssessneseessnens 35
C. SUMDET Data ......coeeeriieuiiecciirieiniiectneecetee et eecsasssesassassesesessosas 35
D. Prosedur Pengimpulan Data .........cccccoeerrveeuerererercenenenresrereeseeencanens 36
E. Teknik Analisis Data ..........cccocevrurirevniininenrenrenneseiseneeseseseesenenes 38
F. Pemeriksaan Keabsahan Data ..........ccccceevvirvenrirseniicnrenesceeeneneenenn, 40



BAB 1V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Setting Penelitian ...........cccoeveveienineneienerestesrrceesse e seesseeaeenens 45
1. Persiapan Penelitian .........cccccooonievenccnernceenceeenenecseeseneenne 45
2. Pelaksanaan Penelitian ...........ccccoeveeeeeenencrrisnnnnnecenenenne 47
B. Hasil Penelitian ........cc.coevveevinneninnenininieneniecieneneniesessesseseessessennnas 49
1. ODBSEIVASI ..ecveeveerirrieseeretenreeentestastessenereessssssnsnesassssssensenes 49
2. WAWANCAIA ......oouerreereerenceeceenieseensessessssssssossassossossessassessens 59
3. DOKUMENLAS ...cocververeecrrrrereerierserersaeeesesessessessersessassnsssesnsnnas 75
C. Pembahasan Hasil Penelitian ........c.cocceceveeverneeneveenenniseenencenennnnennnes 77
1. Metode Belajar Anak Tunagrahita ..........cccocereeveeverreenneiennnne 77
2. Bentuk-Bentuk Keterlibatan Orang Tua Dalam Proses
Belajar Anak Tunagrahita .......cccccecoveeveeecenenesenesenneneneenene 79
BAB V PENUTUP
AL KeSIMPUIAN ..ottt eeseste s aessenns 84
B. SAran ...ttt sessssssanes 85
DAFTAR PUSTAKA

Xi



DAFTAR TABEL

Tabel 4.1 Jadwal Penelitian di SD An-Najiyah Surabaya ..........c.eeeererereranes

Tabel 4.2 Jadwal Penelitian di Rumah Subyek

Xii

............................................



oooooooooooooooooooooooooooo

DAFTAR GAMBAR

ooooooooo

oooooo

oooooooooooooooo

xiii

oooooo



DAFTAR LAMPIRAN

PedOman ODSEIVASI ....ccveerceerreirirresecceessesssecsssessasesseessarassessssessesssvassassssassns 87
Pedoman WaAWANCATA .........ccceerveererreresssnssnesssnessssssnssssssssessstasssssssnsssssssssssses 88
Draf Pertanyaan .........c.ceecereecrrcsescnsessescscecsnssssacsssssssnssessasssasassssesssnssasannras 89
Transkip Hasil Wawancara ..........cccocceveereerneernncrcnnennssessecssssssssessssssens 92

Xiv



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu hal yang penting dan tidak dapat dipisahkan
dari kehidupan seseorang, baik dalam keluarga, masyarakat dan bangsa.
Kemajuan suatu bangsa ditentukan oleh tingkat keberhasilan pendidikan. Negara
Indonesia sebagai negara berkembang dalam pembangunannya membutuhkan
sumber daya manusia yang dapat diandalkan.

Belajar merupakan suatu aktivitas mental atau psikis yang berlangsung
dalam interaksi dengan lingkungan yang dapat menghasilkan perubahan-
perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, ketrampilan-ketrampilan dan nilai
sikap. Perubahan-perubahan tersebut bersifat secara relatif konstan dan bebas.

Pada hakekatnya manusia memiliki derajat yang sama sebagai makhluk
ciptaan Tuhan, baik anak normal maupun anak yang memiliki ketunaan dalam
kehidupannya sehingga memerlukan pendidikan khusus. Sebagai warga negara,
baik yang normal maupun yang berkebutuhan khusus memiliki kewajiban dan hak
yang sama dalam proses pembangunan bangsa. Dalam bidang pendidikan anak
berkebutuhan khusus berhak mendapatkan pendidikan dan pengajaran seoptimal
mungkin sesuai dengan tingkat kemampuan dan perkembangannya.

Dengan memberikan kesempatan yang sama kepada anak berkelainan
untuk memperoleh pendidikan dan pengajaran, berarti memperkecil kesenjangan

angka partisipasi pendidikan anak normal dengan anak berkelainan.



Untuk bisa memberikan layanan pendidikan yang relevan dengan
kebutuhannya, guru perlu memahami sosok anak berkelainan, jenis dan
karakteristik, etiologi penyebab kelainan, dampak psikologis serta prinsip-prinsip
layanan pendidikan anak berkelainan. Hal ini dimaksudkan agar guru memiliki
wawasan yang tepat tentang keberadaan anak berkelainan mental, dalam hal ini
anak berkebutuhan khusus sebagai sosok individu masih berpotensi dapat
terlayani secara maksimal.

Anak yang memiliki kebutuhan khusus, yaitu “anak yang diidentifikasi
memiliki tingkat kecerdasan yang sedemikian rendahnya (di bawah normal),
sehingga untuk meniti tugas perkembangannya memerlukan bantuan atau layanan
secara khusus, termasuk di dalamnya kebutuhan program pendidikan dan
bimbingan” (Somantri, 1996: 1).

Setiap anak usia wajib belajar mempunyai kesempatan yang sama untuk
mendapatkan layanan pendidikan pada setiap jenjang pendidikan, tidak terkecuali
bagi mereka yang berkelainan. Pendidikan dan pengajaran bagi anak merupakan
faktor penting bagi keberhasilan anak di masa mendatang.

Keluarga merupakan wadah pendidikan yang sangat besar pengaruhnya
dalam perkembangan proses belajar anak, oleh karena itu pendidikan anak tidak
dapat dipisahkan dari keluarganya karena keluarga merupakan tempat pertama
kali anak belajar menyatakan diri sebagai makhluk sosial dalam berinteraksi
dengan kelompoknya.

Keterlibatan orang tua sangat penting dalam proses belajar anak normal

maupun anak berkelainan. Dalam keluarga anak mulai mengadakan interaksi



dengan orang-orang yang ada di sekitarnya, terutama dengan orang tuanya, yaitu
ayah dan ibu. Melalui interaksi anak dengan orang tua, akan terbentuklah
gambaran-gambaran tertentu mengenai anaknya. Dengan adanya gambaran-
gambaran tertentu tersebut sebagai hasil persepsinya, maka akan terbentuklah
sikap-sikap tertentu pada masing-masing pihak. Bagi orang tua anak sebagai objek
sikap, sebaliknya bagi anak orang tua juga sebagai objek sikap. Pada anak akan
terbentuk sikap tertentu terhadap orang tuanya, sebaliknya pada orang tua akan
terbentuk sikap tertentu pada anaknya.

Berkaitan dengan hal tersebut orang tua harus bijaksana, menyadari
dengan baik akan posisinya sebagai orang tua, perlu memberi contoh yang baik,
santunya kata dengan perbuatan, dan hal-hal lain yang baik, karena orang tua akan
dijadikan model bagi pembentukan sikap anak. Orang tua harus bersikap ing
ngarsa sung tuladha, ing madya mangun karsa, tut wuri handayani. Ing ngarsa
sung tuladha, berarti orang tua harus mampu menjadikan dirinya sebagai panutan
bagi anak-anaknya. Ing madya mangun karsa, berarti orang tua harus dapat
membangkitkan semangat/ memberikan dorongan kepada anak-anaknya. Tut wuri
handayani, berarti orang tua harus dapat memberikan kesempatan kepada anak
untuk ikut berperan serta, untuk mengambil inisiatif, untuk tampi di depan, untuk
melatih mandiri dan bertanggung jawab.

Orang tua memegang peranan penting bagi pendidikan anak, mengasuh,
membesarkan, dan mendidik anak merupakan tugas mulia yang tidak lepas dari
berbagai halangan dan tantangan, sedangkan guru di sekolah merupakan pendidik

kedua setelah orang tua. Pada umumnya anak adalah merupakan insan yang masih



perlu dididik oleh orang tua, oleh karena itu keterlibatan orang tua terhadap
anaknya harus terjalin dengan baik. Namun pada kenyataanya sekarang banyak
orang tua yang tidak turut serta melibatkan diri dalam perkembangan proses
belajar anak.

Anak merupakan anugerah yang sangat berarti bagi orangtua karena anak
merupakan lambang pengikat cinta kasih bagi kedua orang tuanya. Bila anak yang
lahir dalam keadaan cacat mental atau tunagrahita, maka orangtua akan mulai
bertanya apa yang harus mereka lakukan dalam membesarkan anak tersebut.
Kenyataan yang terjadi di masyarakat tentang pengasuhan anak tunagrahita yaitu
banyaknya orangtua yang justru membiarkan bahkan menyembunyikan anak
tunagrahita, tetapi ada pula orang tua yang memberikan pengasuhan yang baik
kepada mereka. Padahal sebagai orang tua harus melibatkan diri pada anaknya,
anak yang njormal saja masih sangat membutuhkan perhatian dan bimbingan
orang tuanya, apalagi anak yang memiliki keterbatasan mental atau tunagrahita.

Berdasarkan hasil observasi awal, diperoleh informasi subjek memiliki
kecenderungan keterbelakangan mental. Hal tersebut dapat dilihat bahwa subjek
yang berusia 10 tahun yang seharusnya kelas 5 SD dan sudah dapat membaca dan
berhitung dengan baik, tetapi sebaliknya subjek masih duduk di kelas 1 SD dan
dia tidak dapat membaca dan berhitung. Hal ini dapat disimpulkan bahwa usia
mentalnya jauh dibawah usia kronologinya. Secara fisik subjek seperti anak
normal lainnya meskipun intonasi bicaranya kurang jelas. Adik subjek juga

memiliki gangguan yang sama, adik subjek yang sudah berusia 9 tahun dan
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C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian diatas maka
tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini yaitu peneliti ingin mengetahui :
1. Metode belajar anak tunagrahita.

2. Bentuk-bentuk keterlibatan orangtua dalam proses belajar.

D. Manfaat Penelitian
1. Secara teoritis
Penelitian ini diharapkan memberikan konstribusi bagi penelitian yang
berkenaan dengan anak berkebutuhan khusus, selain itu dapat digunakan sebagai
tambahan wawasan ilmu pengetahuan di bidang psikologi terutama psikologi
perkembangan anak dan psikologi belajar. Dalam bidang psikologi belajar,
peneliti ini memberikan konstribusi akan psikologis anak yang mengalami
kebutuhan khusus.
2. Secara Praktis
a. Bagi peneliti adalah dapat mengetahui dan mengungkapkan factor-faktor
yang menyebabkan anak berkebutuhan khusus serta gejala-gejala yang
dialami.
b. Bagi orang tua, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan
yang positif. Berkenaan dengan upaya untuk memahami permasalahan
dalam pola didik anak yang semakin kompleks sejalan dengan masa

perkembangannya.



c. Bagi seluruh lapisan masyarakat, diharapkan hasil dari penelitian ini dapat
menggugah kesadaran bersama untuk membina dan menjaga proses
perkembangan kepribadian anak-anak bangsa yang baik dan sehat.

d. Bagi para ahli atau peneliti yang akan melakukan penelitian dalam bidang
yang sama dalam penelitian ini, diharapka hasil dari penelitian ini dapat

memberikan konstribusi positif untuk penelitian selanjutnya.



BAB I

KAJIAN PUSTAKA

1) Tunagrahita
A. Pengertian Tunagrahita

Yang dimaksud dengan Tunagrahita adalah keterbatasan substansial
dalam memfungsikan diri. Keterbatasan ini ditandai dengan terbatasnya
kemampuan fungsi kecerdasan yang terletak dibawah rata-rata (IQ 70 atau
kurang) dan ditandai dengan terbatasnya kemampuan tingkah laku adaptif
minimal di 2 area atau lebih. (tingkah laku adaptif berupa kemampuan
komunikasi, merawat diri, menyesuaikan dalam kehidupan rumabh,
ketrampilan sosial, pemanfaatan sarana umum, mengarahkan diri sendiri, area
kesehatan dan keamanan, fungsi akademik, pengisisan waktu luang,dan kerja)
(Somantri, 1996: 84).

Anak tunagrahita memiliki kelemahan dalam berfikir dan bernalar.
Akibatnya dari kelemahan tersebut anak tunagrahita mempunyai kemampuan
belajar dan beradaptasi sosial berada dibawah rata-rata. Hal ini seperti yang
diungkapkan oleh Munzayanah (2000: 14), yaitu : Anak cacat mental atau
anak tunagrahita anak yang mengalami gangguan dalam perkembangan daya
pikir serta seluruh kepribadiannya sehingga mereka tidak mampu hidup
dengan kekuatan sendiri didalam masyarakat meskipun dengan cara hidup

yang sederhana.



Menurut Choiri dan Karsidi (1999: 47), ”Anak tunagrahita adalah anak
dimana perkembangan mental tidak berlangsung secara normal, sehingga
sebagai akibatnya terdapat ketidakmampuan dalam bidang intelektual,
kemauan, rasa, penyesuaian sosial dan sebagainya”.

Sedangkan menurut Amin (1995: 116) adalah sebagai berikut : ”Anak
tunagrahita adalah mereka yang kecerdasannya jelas berada dibawah rata-rata.
Disamping itu mereka mengalami keterbelakangan dalam menyesuaikan diri
dengan lingkungannya. Mereka kurang cakap dalam memikirkan hal-hal yang
abstrak, yang sulit-sulit dan berbelit-belit. Mereka kurang atau terbelakang
atau tidak berhasil bukan sehari dua hari atau sebulan dua bulan, tetapi untuk
selama-lamanya dan bukan hanya dalam satu dua hal tetapi hampir segala-
galanya, lebih-lebih dalam pelajaran seperti : mengarang, menyimpulkan isi
bacaan, hal-hal yang menggunakan simbol-simbol, berhitung dan dalam
semua pelajaran yang bersifat teoritis. Dan juga mereka kurang atau terhambat

dalam penyesuaian diri dengan lingkungannya”.

. Klasifikasi Tunagrahita
Anak Tunagrahita memiliki beberapa klasifikasi. Menurut
Abdurrahman (1994: 24), klasifikasi anak Tunagrahita di bagi kedalam tiga
klasifikasi yaitu:
1) Klasifikasi Medis-Biologis
Menurut pandangan medis tunagrahita dipandang suatu akibat dari

beberapa penyakit atau kondisi yang tidak sempurna. Grosmman Ettel



2)

3)

10

yang dikutip Abdurrahman (1994: 24) mempunyai daftar Etiologis
penyakit sebagai berikut:

(a) akibat infeksi/intixikasi; (b) akibat ruda paksa/sebab fisik lain;
(c) akibat gangguan metabolisme; (d) akibat penyakit otak yang nyata; (€)
akibat penyakit prenatal yang tidak diketahui; (f) akibat kelainan
kromosom; (g) gangguan waktu kehamilan; (h) pengaruh lingkungan; (i)
akibat kondisi lain yang tidak tergolongkan.
Klasifikasi Sosial-Psikologis

Klasifikasi Sosial-Psikologis menggunakan kriteria psikomotorik
dan perilaku adaptif. Menurut Grossman Ettel dikutip oleh Kirk dan
Galagher (dalam Abdurrahman, 1994: 25) ada empat retardasi mental
menurut skala intelegensi Wechsler yaitu :

(a) retardasi mental ringan IQ 55-69; (b) retardasi mental sedang
IQ 40-54; (c) Retardasi mental berat IQ 25-39; (d) Retardasi mental sangat
berat IQ 24 kebawah.

Taraf retardasi mental berdasarkan perilaku juga terdiri dari empat
macam: (a) ringan; (b) sedang; (c) berat; (d) sangat berat
Klasifikasi untuk keperluan pembelajaran

Menurut Abdurrahman (1994: 25), ada empat kelompok perbedaan
untuk keperluan pembelajaran yaitu : (a) taraf pembatasan atau lamban
belajar (the borderline or they slow learner) 1Q 70-85; (b) tunagrahita
mampu didik (Educable mentally retarded) 1Q 50-70; (c) tuna grahita
mampu latih (Trainable mentally retarded) 1Q 30-50; (d) tunagrahita
mampu rawat (/ndependent or profoundly mental retarded) 1Q 30

kebawah.
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Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa klasifikasi tunagrahita
adalah klasifikasi medis-biologis yaitu akibat dari beberapa penyakit dan
kondisi tidak sempurna. Klasifikasi sosial-psikologis yaitu klasifikasi yang
berdasarkan kriteria psikomotorik dan perilaku adatif dan klasifikasi untuk
pembelajaran yaitu anak lambat belajar (IQ 70-85), anak mampu didik (IQ
50-70), anak mampu latih (IQ 30-50), dan anak mampu rawat (IQ 30

kebawah).

C. Faktor Penyebab Tunagrahita

Tunagrahita dapat disebabkan oleh beberapa faktor, baik faktor dari
dalam maupun faktor dari luar diri anak. Adapun faktor penyebab tunagrahita
menurut beberapa literatur diperoleh penjelasan sebagai berikut:

Menurut Abdurrahman (1994: 30), faktor-faktor penyebab tunagrahita
antara lain: (1) genetik; (2) sebab-sebab pada masa prenatal; (3) sebab-sebab
pada natal; (4) sebab-sebab pada masa posnatal; (5) sosiokultural

Faktor-faktor tersebut di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:

1) Faktor Genetik
Penentuan dibidang biokimia dan genetik telah memberikan
penjelasan tentang tunagrahita. Penyebab tunagrahita karena biokimia atau
biochemical disoders dan abnormalitas kromosom atau chromosomal

abnormal malities.



2)

3)

12

a) Kerusakan Biokimia

Menurut Waiman dan Gerritsen yang dikutip oleh Krik dan
Galagher (dalam Abdurahman (1994: 31) ”pada saat ini ada lebih 90
penyakit yang dapat menyebabkan kelainan metabolisme sejak kelahiran,
hal tersebut dapat diturunkan secara genetika dalam arti penurunan sifat”.
b) Abnormalitas Kromosomal (Chromosomal Abnormalities)

Paling umum diketemukan sindroma down atau sindroma mongol
lejeune. Geuter dan Turpin 1959 menemukan pada anak sindroma down
memiliki 47 kromosom karena pasangan kromosom ke 21 terdiri dari tiga
kromosom. Kelainan tersebut terletak pada kromosom nomer 3 pada
pasangan ke 21.

Penyebab Tunagrahita pada masa prenatal
a) Infeksi Rubella (Cacar)

Misalnya retardasi mental, gangguan penglihatan, tuli, penyakit
hati dan mikrosefalli.
b) Faktor Rhisus (Rh)

Rh positif bersatu dalam satu aliran darah, maka akan terbentuk
aglutinin yang menyebabkan sel darah menggumpal dan menghabiskan
sel-sel yang tidak dewasa.

Penyebab pada masa natal
Yaitu pada saat kelahiran sesak nafas, luka pada saat kelahiran

prematuritas. Kerusakan otak sesak nafas karena kekurangan oksigen.
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Penyebab pada masa postnatal

Penyakit akibat infeksi dan problem nutrisi. Penyakit enchephalitis
dan meningitis. Enchephalitis suatu pandangan sistem saraf pusat yang
disebabkan oleh virus tertentu. Menginitis suatu kondisi yang berasal dari
infeksi bakteri yang menyebabkan peradangan pada selaput otak dan dapat
menimbulkan pada sistem saraf pusat.
Penyebab tunagrahita sosiokultural

Manusia bisa mengaktualisasikan sifat-sifat kemanusiaannya hanya
jika ia berada dalam lingkungan manusia. Lingkungan sosial, budaya
mempengaruhi  perkembangan  intelektual. Putro  (1999:  35)
mengemukakan penyebab terjadinya terbelakang mental atau tunagrahita
sebagai berikut: (1) masa prenatal yaitu sebelum bayi lahir, ketika masih
dalam kandungan bayi kekurangan vitamin, karena gangguan psikologis
sang ibu, gangguan kelainan janin dan bisa terjadi karena pengguguran; (2)
masa natal yaitu ketika bayi lahir, bila proses kelahiran tidak sempurna;
(3) masa post natal yaitu setelah bayi lahir, anak tunagrahita dapat
disebabkan karena pada waktu kecil atau bayi pernah step, panas terus
menerus dan penyakit lainnya.

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa penyebab terjadinya
anak tunagrahita disebabkan oleh beberapa faktor, diantanya: faktor

genetik, pada masa prenatal, pada masa natal, dan faktor sosiokultural.
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D. Karakteristik Tunagrahita

Anak tunagrahita memiliki beberapa karakteristik dan mendapatkan

pelayanan pendidikan yang bervariasi disesuaikan dengan karakteristik yang

dimiliki siswa. Amin (1995: 37), menyebutkan bahwa karakteristik anak

tunagrahita menurut tingkat ketunagrahitaannya adalah sebagai berikut :

1)

2)

3)

Karakteristik tunagrahita ringan

Anak tunagrahita ringan banyak yang lancar berbicara tetapi
kurang perbendaharaan katanya, mengalami kesukaran berfikir abstrak
tetapi masih mampu mengikuti kegiatan akademik dalam batas-batas
tertentu. Pada umur 16 tahun baru mencapai umur kecerdasan yang sama
dengan umur 12 tahun.
Karakteristik anak tunagrahita sedang

Anak tunagrahita sedang hampir tidak bisa mempelajari pelajaran-
pelajaran akademik, mereka umumnya dilatih untuk merawat diri dan
aktifitas sehari-hari. Pada umur dewasa baru mencapai tingkat kecerdasan
yang sama dengan anak umur 7 tahun.
Karakteristik anak tunagrahita berat dan sangat berat

Anak tunagrahita berat dan sangat berat sepanjang hidupnya selalu
tergantung pada pertolongan dan bantuan orang lain. Mereka tidak dapat
memelihara diri, tidak dapat membedakan bahaya, kurang dapat
bercakapcakap, kecerdasannya hanya dapat berkembang paling tinggi

sepertiu anak normal yang berusia 3-4 tahun.
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Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa anak tunagrahita
memiliki beberapa karakteristik. Karakteristik tersebut berdasarkan pada
tingkat kemampuan yang dialami oleh anak tunagrahita. Karakteristik
tunagrahita ringan adalah anak tunagrahita yang mampu berbicara lancar
tapi perbendaharaan kata kurang. Karakteristik tunagrahita sedang adalah
anak tunagrahita yang hampir tidak bisa mempelajari pelajaran akademik.
Karakteristik tunagrahita berat adalah anak tunagrahita yang selalu

menggantungkan hidupnya pada orang lain.

2) Teori Belajar

Teori belajar berpangkal pada pandangan hakikat manusia, yaitu
hakikat manusia menurut pandangan john locke yaitu manusia merupakan
organisme yang pasif. Locke menganggap bahwa manusia itu seperti kertas
putih, hendak ditulisi apa kertas itu sangat tergantung pada orang yang
menulisnya. Dari pandangan ini muncul aliran belajar behavioristik-
elementeristik (Widia Wati, 2010: 5).

Pendapat Thorndike dan Pavlov ini ditegaskan lagi oleh Guthrie
(dalam Widia Wati, 2010: 7), di mana ia menyatakan dengan hukumnya yaitu
“The Law of Association”, yang berbunyi : “4 combination of stimuli which
has accompanied a movement will on its recurrence tend to be followed by
that movement”. Secara sederhana dapat diartikan bahwa gabungan atau

kombinasi suatu kelas stimuli yang menyertai atau mengikuti suatu gerakan
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tertentu, maka ada kecenderungan bahwa gerakan itu akan diulangi lagi pada

situasi/stimuli yang sama.

Pendekatan behavioristik yang dewasa ini banyak depergunakan dalam
rangka melakukan kegiatan psikoterapi dalam arti luas atau konseling dalam
arti sempitnya, bersumber pada aliran behaviorisme. Aliran ini pada mulanya
tumbuh subur di Amerika dengan tokohnya yang terkenal ekstrim, yakni John
Broadus Watson, suatu aliran yang menitik beratkan peranan lingkungan,
peranan dunia luar sebagai faktor penting di mana seseorang dipengaruhi,
seseorang belajar. Teori behaviorisme yang menekankan adanya hubungan
antara stimulus (S) dengan respons (R) secara umum dapat dikatakan memiliki
arti yang penting bagi siswa untuk meraih keberhasilan belajar. Caranya, guru
banyak memberikan stimulus dalam proses pembelajaran, dan dengan cara ini
siswa akan merespons secara positif apa lagi jika diikuti dengan adanya
reward yang berfungsi sebagai reinforcement (penguatan terhadap respons
yang telah ditunjukkan). Oleh karena teori ini berawal dari adanya percobaan
sang tokoh behavioristik terhadap binatang, maka dalam konteks pembelajaran
ada beberapa prinsip umum yang harus diperhatikan. Menurut Mukinan
(dalam Widia Wati, 2010: 8), beberapa prinsip tersebut adalah:

1. Teori ini beranggapan bahwa yang dinamakan belajar adalah perubahan
tingkah laku. Seseorang dikatakan telah belajar sesuatu jika yang
bersangkutan dapat menunjukkan perubahan tingkah laku tertentu.

2. Teori ini beranggapan bahwa yang terpenting dalam belajar adalah adanya

stimulus dan respons, sebab inilah yang dapat diamati. Sedangkan apa
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yang terjadi di antaranya dianggap tidak penting karena tidak dapat
diamati.

3. Reinforcement, yakni apa saja yang dapat menguatkan timbulnya respons,
merupakan faktor penting dalam belajar. Respons akan semakin kuat

apabila reinforcement (baik positif maupun negatif) ditambah.

3) Prestasi Belajar

A. Pengertian Prestasi Belajar

Menurut Gunarso (1993: 77) mengemukakan bahwa prestasi
belajar adalah usaha maksimum yang dicapai oleh seseorang setelah
melaksanakan usaha-usaha belajar. Prestasi belajar dibidang pendidikan
adalah hasil dari pengukuran terhadap peserta didik yang meliputi faktor
kognitif, afektif dan psikomotor setelah mengikuti proses pembelajaran
yang diukur dengan menggunakan instrumen tes atau instrumen yang
relevan. Jadi prestasi belajar adalah hasil pengukuran dari penilaian usaha
belajar yang dinyatakan dalam bentuk simbol, huruf maupun kalimat yang
menceritakan hasil yang sudah dicapaioleh setiap anak pada periode
tertentu. Prestasi belajar merupakan hasil pengukuran terhadap peserta
didik yang meliputi faktor kognitif, afektif dan psikomotor setelah
mengikuti proses pembelajaran yang diukur dengan menggunakan
instrumen tes yang relevan.

Prestasi belajar dapat diukur melalui tes yang sering dikenal

dengan tes prestasi belajar. Menurut Azwar (2001: 8-9) mengemukakan
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tes prestasi bila dilihat dari tujuannya yaitu mengungkap keberhasilan
seorang dalam belajar. Testing pada hakekatnya menggali informasi yang
dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. Tes prestasi
belajar berupa tes yang disusun secara terencana untuk mengungkap
perfomasi maksimal subyek dalam menguasai bahan-bahan atau materi
yang telah diajarkan. Dalam kegiatan pendidikan formal tes prestasi
belajar dapat berbentuk ulangan harian, tes formatif, tes sumatif, bahkan
ebtanas dan ujian-ujian masuk perguruan tinggi.

Belajar adalah perubahan dalam penampilan sebagai alat praktek.
Dari ketiga definisi di atas dapat disimpulkan bahwa belajar itu senantiasa
merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan serangkaian
kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan, meniru
dan lain sebagainya. Juga belajar itu akan lebih baik kalau subyek belajar
itu mengalami atau melakukannya, jadi tidak bersifat verblistik. Belajar
sebagai kegiatan individu sebenarnya merupakan rangsangan-rangsangan
induvidu yang dikirim kepadanya oleh lingkungan. Dengan demikian
terjadi kegiatan belajar yang dilakukan oleh seseorang individu dapat
dijelaskan dengan rumus antara individu dan lingkungan.

Hilgard dan Bower dalam Purwanto (1990: 84) menyatakan bahwa
belajar berhubungan dengan perubahan tingkah laku seseorang terhadap
sesuatu situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalamannya yang
berulang-ulang dalam situasi itu, dimana perubahan tingkah laku itu tidak

dapat dijelaskan atau dasar kecenderungan respon pembawaan,
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kematangan, atau keadaan-keadaan sesaat seseorang (misalnya kelelahan,
pengaruh obat dan sebagainya).

Belajar yang efektif dapat membantu siswa untuk meningkatkan
kemampuan yang diharapkan sesuai dengan tujuan instruksional yang
ingin dicapai. Untuk meningkatkan prestasi belajar yang baik perlu
diperlukan kondisi internal dan eksternal. Kondisi internal adalah kondisi
dan situasi yang ada dalam diri siswa,seperti kesehatan, ketrampilan,
kemampuan dan sebagainya. Kondisi eksternal adalah kondisi yang ada
diluar diri pribadi manusia, misalnya ruang belajar yang bersih, sarana dan
prasarana yang memadai.

Berdasarkan uraian di atas dapat penulis simpulkan bahwa prestasi
belajar adalah hasil kemampuan yang dicapai seseorang secara maksimal
yang berupa kemampuan, ketrampilan dan sikap dalam proses belajar yang
biasanya dinyatakan dengan bentuk nilai, angka atau huruf yang dapat

mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh anak.

. Faktor-faktor yang dapat Mempengaruhi Prestasi Belajar

Prestasi belajar dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal
dan faktor eksternal siswa.
1) Faktor internal siswa

Menurut Syah (2005: 134), “Kecerdasan seseorang besar

pengaruhnya terhadap prestasi belajar. Intelegensi pada umumnya
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diartikan sebagai kemampuan psiko-fisik untuk mereaksi rangsangan atau
menyesuaikan diri dengan lingkungan dengan cara yang tepat”.

Jadi, intelegensi sebenamya bukan persoalan otak saja melainkan
juga kualitas organ-organ tubuh lainnya, sehingga kecerdasan tidak hanya
dari segi emosional dan spiritualnya.

(a) Tingkat Kecerdasan
(1) Kecerdasan Kognitif

Kecerdasan kognitif bukan hanya persoalan otak saja melainkan
juga kualitas organ tubuh lainnya. Akan tetapi harus diakui bahwa peran
otak dalam intelegensi manusia lebih menonjol dari pada peran organ
tubuh lainnya, karena otak merupakan menara pengontrol hampir seluruh
aktifitas manusia. Tingkat kecerdasan dapat diukur melalui uji kecerdasan
standar. Wechser Intelegience Seales yang mengukur kemampuan verbal
maupun non verbal termasuk ingatan, perbendaharaan kata, wawasan,
pemecahan masalah, abstraksi, logika, persepsi pengolahan infomasi dan
kemampuan motorik visual (Shapiro dalam Kantjono, 1998: 8). Wechsler
mengelompokkan kecerdasan menjadi 9 kategori, yaitu : (a) genius (140);
(b) sangat cerdas (130-139); (c) cerdas (120-129); (d) diatas normal (110-
119); (e) normal (90-109); (f) dibawah normal (80-89); (g) bodoh (70-79);
(h) moron (50-69); (i) imbecille/idiot (dibawah 49)

Tingkat intelegensi (IQ) siswa merupakan salah satu faktor yang
menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa. Ini berarti semakin tinggi

tingkat kecerdasan kognitifnya siswa maka semakin besar peluang siswa
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meraih prestasi yang lebih baik. Sebaliknya, semakin rendah tingkat
kecerdasan kognitifnya siswa maka semakin kecil peluang untuk meraih
prestasi belajar yang baik.
(2) Kecerdasan emosional

Menurut Shapiro dalam Kantjono (1998: 8), “Kecerdasan
emosional adalah himpunan memantau perasaan dan emosi baik pada diri
sendiri maupun orang lain, memilah-milah semuanya dan menggunakan
informasi ini untuk membimbing pikiran dan tindakan”.

Cooper dalam Agustian (2001: 44) mengutarakan: “Kecerdasan
emosional ini juga melibatkan kemampuan merasakan, memahami dan
secara efektif menerapkan daya dan kepekaan emosi sebagai sumber
energi, informasi koneksi dan pengaruh yang manusiawi”.

Dengan adanya kecerdasan emosional dalam diri siswa akan
membentuk kualitas emosional yang penting bagi keberhasilan belajar
siswa antara lain empati, mampu mengungkapkan dan memahami
perasaan, mengendalikan amarah, kemandirian, kemauan menyesuaikan
diri, kemampuan memecahkan masalah antar pribadi, ketekunan,
kesetiakawanan, keramahan, sikap hormat serta membentuk kematangan
emosional seseorang.

Seseorang yang mempunyai kematangan emosi akan dapat
melakukan proses belajar dengan baik sehingga dapat membentuk orang-
orang sukses yaﬁg dapat menghasilkan prestasi yang lebih baik.

Sebaliknya, siswa yang memiliki kecerdasan emosional yang rendah
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seperti pesimisme, mudah cemas, gelisah, tidak mampu mengendalikan
diri dan tidak mampu menyesuaikan diri akan menghasilkan prestasi yang
buruk bahkan mengalami kegagalan dalam akademik karena kendali
terhadap kehidupan emosionalnya terganggu akibat dari lumpuhnya
kemampuan belajar sehingga siswa tidak mampu berfikir jernih.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
kecerdasan emosional adalah kemampuan memantau perasaan dan emosi
baik pada diri sendiri maupun orang lain dimana ia menerapkan daya dan
kepekaan emosinya sebagaipendorong, sumber energi, tali kendali pikiran
dan tindakan manusia.

(3) Kecerdasan Spiritual

Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan untuk menghadapi
persoalan makna, yaitu kecerdasan untuk menempatkan makna perilaku
dan hidup itu dalam konteks makna yang lebih luas dan kaya, kecerdasan
untuk menilai bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang lebih bermakna
dibandingkan dengan yang lain.

Menurut Donar Zohar dan Lan Marshal dalam Agustian (2001: 57)
”Kecerdasan spiritual merupakan kecerdasan tertinggi kita, karena
kecerdasan spiritual hadala landasan yang diperlukan untuk memfungsikan
kecerdasan kognitif dan kecerdasan emosional secara efektif.

(b) Faktor Kemandirian
Kemandirian adalah kemampuan untuk mengerahkan dan

mengendalikan diri sendiri dalam berfikir dan bertindak serta merasa
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tergantung pada orang lain secara emosional (Sein and Book dalam
Trianada dan Murtanto, 2002 : 105). Kecerdasan dalam belajar akan
mempengaruhi prestasi relajar siswa di sekolah, karena siswa akan
berusaha memecahkan kesulitan belajarnya sendiri, mencari sumber
belajar lain selain guru sehingga akan dapat meningkatkan prestasi
belajarnya di sekolah.
2) Faktor Eksternal Siswa
A) Faktor Lingkungan
Faktor eksternal siswa yang berupa faktor lingkungan tersebut
terdiri dari :
(1) Keluarga
Siswa yang belajar akan menerima pengaruh yang besar
dari keluarga berupa :
(a) Cara orang tua mendidik
Cara orang tua mendidik anak-anaknya sangat berpengaruh

pada prestasi belajar anak di sekolah. Pendidikan yang diterapkan

orang tua pada anaknya dalam hal ini adalah gaya kepemimpinan

orang tua akan membentuk kepribadian dalam diri anak, karena

gaya kepemimpinan adalah ciri seorang pemimpin melakukan

kegiatannya dalam membimbing, mengarahkan, mempengaruhi

dan menggerakkan para anggotanya dalam rangka mencapai

tujuan. Hal ini berarti bahwa apa yang dilakukan orang tua sangat

menentukan kepribadian anaknya.
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Orang tua tidak memperhatikan pendidikan anak, tidak
memperhatikan kepentingan dan kebutuhan anak dalam belajar,
tidak mengatur waktu belajarnya, tidak mau menyediakan fasilitas
belajar dan tidak mau tahu kesulitan belajar anak akan
mengakibatkan anak malas belajar sehingga hasil yang dicapai
tidak baik.

Mendidik anak dengan cara memperlakukan terlalu keras
memaksa anaknya untuk belajar adalah cara yang tidak baik,
karena anak diliputi rasa ketakutan dan akhirnya anak akan benci
belajar, bahkan sampai mengalami gangguan jiwa. Apabila anak
sudah mengalami gangguan jiwa maka prestasi yang dicapai di
sekolah akan buruk.

Pendidikan yang tepat bagi anak sekolah adalah yang tidak
terlalu memaksa dan tidak merasa bodoh sehingga prestasi yang
dicapai nantinya akan lebih baik.

(b) Parental involvement (keterlibatan orang tua)

Dalam kaitannya dengan sekolah, orangtua dapat
membantu anak dalam tugas-tugas sekolah. Misalnya dengan
pemberian pendidikan yang sesuai dengan kemampuan anak,
membantu mengulang materi di sekolah dan membimbing anak
dalam mengerjakan PR (pekerjaan rumah), maupun dengan

menyediakan sarana dan prasarana anak dalam tugas prakarya atau
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kesenian (art project). Selain itu, orang tua juga dapat meluangkan
waktu untuk dapat terlibat dalam membantu program sekolah.

Salah satu kunci untuk meraih tujuan dalam pendidikan
anak ialah adanya komunikasi antara orangtua dengan pihak
sekolah. Ada beberapa topik yang dapat dibicarakan orangtua
dengan pihak sekolah. Pertama, mengenai sikap dan pola
pengasuhan orangtua yang berkaitan dengan pendidikan yang
diterapkan di rumah. Kedua, harapan orangtua terhadap prestasi
dan perilaku anak di sekolah.Dan ketiga, orangtua mengetahui
harapan sekolah terhadap aktivitas anak di rumah.

Dengan adanya keterlibatan orang tua dalam proses belajar
anak, dapat diperoleh beberapa manfaat, antara lain anak memiliki
sikap yang lebih positif dalam belajar. Kedua, anak lebih
bersemangat untuk ke sekolah. Ketiga, anak menunjukkan prestasi
belajar yang lebih baik. Terakhir, anak cenderung dapat
menyelesaikan pendidikannya hingga jenjang tertinggi dan meraih
pekerjaan yang memadai (Kurnianingrum, 2008).

(c) Suasana Rumah

Suasana rumah yang dimaksudkan sebagai situasi atau
kejadian yang sering terjadi dalam keluarga dimana anak berada
dan belajar. Suasana rumah yang tegang, kacau, ribut dan
menyebabkan anak menjadi bosan di rumah sehingga keluar rumah

dan mengakibatkan belajar menjadi kacau. Agar anak dapat belajar
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dengan baik maka diperlukan suasana rumah yang tenang dan
tenteram.

Adapun bentuk keterlibatan yang dapat dilakukan orangtua
dalam membantu proses belajar anak, antara lain dengan
menciptakan lingkungan rumah yang mendukung untuk proses
belajar. Lingkungan di sini termasuk secara fisik dan psikologis.
Untuk lingkungan secara fisik di sini, orangtua dapat menyediakan
sarana dan prasarana yang dapat digunakan anak untuk belajar,
seperti ruangan atau tempat untuk belajar,meja dan kursi,buku tulis
dan buku pelajaran, serta peralatan tulis.

Adapun untuk lingkungan secara psikologis, orangtua
diharapkan dapat menciptakan suasana belajar yang mendukung.
Apabila anak lebih mudah berkonsentrasi dalam keadaan hening,
maka orangtua dapat mengurangi atau mematikan volume suara
televisi. Setiap orangtua pasti memiliki impian maupun harapan
tersendiri terhadap anak-anaknya. Untuk itu, orangtua dapat
menunjukkan harapan yang tinggi terhadap prestasi dan karier
masa depan anak.

(d) Keadaan ekonomi keluarga

Keadaan ekonomi keluarga berkaitan dengan hasil relajar
yang dicapai siswa. Anak yang belajar selain harus terpenuhi
kebutuhan pokoknya seperti makan, pakaian, kesehatan juga

membutuhkan fasilitas belajar seperti ruang belajar, meja, kursi,
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penerangan, alat tulis buku-buku, dan alat bantu belajar lainnya
yang mendukung proses belajarnya. Jika kebutuhan pokok anak
kurang terpenuhi akibatnya belajar anak menjadi terganggu dan
hasil yang dicapai tidak memuaskan.
(2) Sekolah

(a) Guru

Metode mengajar guru akan mempengaruhi prestasi belajar
siswa. Metode mengajar yang kurang tepat dapat terjadi karena
guru kurang persiapan dan kurang menguasai bahan pelajaran
sehingga guru tersebut menyajikannya kurang jelas.

Sikap guru terhadap siswa yang tidak baik dapat
mengakibatkan siswa kurang senang terhadap mata pelajaran dan
gurunya. Siswa jadi malas belajardan mempengaruhi prestasi yang
dicapainya.

(b) Alat bantu belajar

Alat bantu belajar yang lengkap dan tepat akan
memperlancar bahan pelajaran yang akan disampaikan pada siswa.
Jadi siswa mudah menerima pelajaran dan menguasainya, maka
siswa akan lebih giat lagi dalam relajar dan berpengaruh terhadap
prestasi belajarnya. Alat bantu belajar itu misalnya buku-buku

yang relevan, laboratorium, dan alat bantu belajar lainnya.
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B) Faktor Latihan

Siswa akan mencapai prestasi yang lebih baik apabila siswa
selalu melakukan latihan. Hasil belajar tidak akan maksimal apabila
tidak ada latihan secara terus-menerus dan berkesinambungan.

Latihan dapat dilakukan dengan cara relearning recalling, dan
reviewing agar pelajaran yang terlupakan dapat dikuasai kembali,dan
pelajaran yang belum dikuasai akan lebih mudah untuk dapat

dipahami.

C. Fungsi Prestasi Belajar

Prestasi belajar mempunyai beberapa fungsi, seperti yang
dikemukakan oleh Zaenal Arifin (1990: 4) antara lain : (1) prestasi belajar
sebagai indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan yang dikuasai peserta
didik; (2) prestasi belajar sebagai lambang pemuas hasrat ingin tahu. Hal
ini didasarkan atas asumsi bahwa ahli psikologi menyebutkan hal ini
sebagai tendensi keingintahuan dan merupakan kebutuhan umum manusia
termasuk kebutuhan peserta didik dalam program pendidikan; (3) prestasi
belajar sebagai bahan informasi dalam inovasi pendidikan. Asumsinya
bahwa generasi belajar dapat dijadikan pendorong bagi peserta didik
dalam meningkatkan ilmu pengetahuan dan tehnologi dia berperan sebagai
umpan balik dalam meningkatkan mutu pendidikan; (4) prestasi belajar
sebagai indikator intern dan ekstern dari institufs pendididkan. Asumsinya

bahwa kurikulumnya yang digunakan relevan dengan kebutuhan
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masyarakat dan anak didik. Indikator ekstern dalam arti tinggi rendahnya
prestasi belajar dapat dijadikan indikator tingkat kesuksesan anak didik
dimasyarakat. Diartikan bahwa kurikulum yang dipakai relevan dengan
kebutuhan pembangunan masyarakat; (5) prestasi belajar dapat dijadikan
sebagai indikator terhadap daya serap (kecerdasan) anak didik. Dalam
proses belajar mengajar anak didik merupakan masalah utama karena anak
didiklah yang diharapkan dapat menyerap seluruh materi pelajaran yang

telah dipergunakan dalam kurikulum.

4) Metode Belajar

Metode belajar berhubungan erat dengan dominasi fungsi dari panca
indera yang dimiliki seseorang dalam melakukan pembelajarannya. Cara dan
metode belajar terbagi atas tiga tipe utama yaitu, metode belajar visual,
metode belajar auditory, dan gaya belajar kinestetik. Setiap orang biasanya
cenderung mempunyai gaya belajar salah satu diantaranya.

Menurut Zulfiandri (dalam Prisma, 2007: 3) ada cara mudah untuk
mengenal gaya belajar yaitu dengan cara melihat arah gerak bola matanya saat
kita bertanya. Jika waktu ditanya atau memikirkan sesuatu bola mata siswa
tersebut bergerak ke arah kanan atas, maka ini menunjukkan siswa tersebut
adalah siswa dengan gaya visual, sedangkan jika saat berfikir atau ditanya
sesuatu bola matanya melirik ke arah telinga akan berarti dia seorang auditory.
Dan jika dia memandang ke bawah kakinya maka dia mempunyai gaya belajar

kinestetik.
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Berikut ini adalah beberapa hal yang dapat membedakan antara gaya
visual, auditory, dan kinestetik seperti yang dikemukakan oleh Ramli (dalam
Prisma, 2007: 3), yang menyatakan bahwa siswa visual suka membaca,
menonton, mengisi TTS dan mengekspresikan wajah. Selain itu dia lebih suka
menerima penjelasan memakai peta atau gambar, suka melukis atau
menggambar, cenderung berbicara cepat. Sedangkan auditory biasanya suka
mendengarkan radio, adu argumentasi, berbicara dengan kecepatan sedang,
bagus dalam mengingat. Adapun siswa kinestetik lebih menyukai kegiatan
aktif, menerima penjelasan dengan menunjukkannya, menyatakan emosi

dengan bahasa tubuh, suka aktivitas kreatif.

Masa Usia Sekolah

Masa usia sekolah adalah babak terakhir bagi periode perkembangan
dimana manusia masih digolongkan sebagai anak. Sesuai periode ini mereka
masuk ke masa pubertas, masa awal remaja yang akan mengantarkan mereka
ke alam orang dewasa. Masa usia sekolah dikenal juga sebagai masa tengah
dan akhir dari masa kanak-kanak. Pada masa inilah anak paling peka dan
paling siap untuk belajar. Pada masa sekolah ini, cara berfikir anak lebih
didasarkan pada kenyataan, bukan atas dasar fantasi seperti pada fase
sebelumnya. Sejalan dengan lingkungannya yang baru yaitu lingkungan
sekolah (Hadis, 1996: 57).

Menurut Havighurst masa kanak dengan masa sekolah yakni usia 6-12

tahun. Pembagian periode anak tersebut ditegaskan oleh Kohnstam yang
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membatasi usia anak hingga 12 tahun. Sedangkan menurut Aristoteles,
batasan usia anak yakni hingga usia 14 tahun, yang disebut juga dengan masa
sekolah (Hurlock,1978).

Masa usia sekolah dasar sering disebut sebagaimasa intelektual. Pada
masa intelektual ini secara relative anak-anak lebih mudah di didik daripada
masa sebelum dan masa sesudah. Masa ini diperinci lagi menjadi dua fase,
yaitu :

1. Masa kelas-kelas rendah sekolah dasar. Kira-kira usia 6 atau 7 tahun -

9 atau 10 tahun. Beberapa sifat anak-anak pada masa ini antara lain :

(a) Adanya hubungan positif yang tinggi antara keadaan jasmani

dengan prestasi; (b) Sikap tunduk kepada peraturan-peraturan

permainan yang tradisional; (c) Adanya kecenderungan memuji diri
sendiri; (d) Suka membanding-bandingkan dirinya dengan orang lain;

(e) Apabila tidak dapat menyelesaikan tugas maka tugas itu dianggap

tidak penting.

2. Masa kelas-kelas tinggi sekolah dasar. Kira-kira usia 9 atau 10 tahun -

12 atau 13 tahun. Beberapa sifat khas anak-anak pada masa ini antara

lain : (a) Adanya minat terhadap kehidupan praktis sehari-hari yang

konkrit; (b) Amat realistis, ingin mengetahui, ingin belajar; (c) Sampai
pada kira-kira usia 11 tahun anak membutuhkan guru atau orang
dewasa lainnya untuk menyelesaikan tugas yang memenuhi
keinginannya; (d) Anak pada usia ini gemar membentuk kelompok

sebaya, biasanya untuk bermain bersama-sama (Yusuf, 2005: 24-25).
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6) Kerangka Teoritik
Adapun alur kerangka pemikiran yang ditujukan untuk mengarah
jalannya penelitian agar tidak menyimpang dari pokok permasalahan adalah

sebagai berikut:

Keterlibatan

Oraniy
v A
Anak Prestasi@
Tunagrahita

[ 3

Metodem

Teori belajar berpangkal pada pandangan hakikat manusia, yaitu hakikat
manusia menurut pandangan john locke yaitu manusia merupakan organisme yang
pasif. Locke menganggap bahwa manusia itu seperti kertas putih, hendak ditulisi
apa kertas itu sangat tergantung pada orang yang menulisnya. Dari pandangan ini
muncul aliran belajar behavioristik-elementeristik.

Pendapat Guthrie menekankan adanya hubungan antara stimulus (S)
dengan respons (R) secara umum dapat dikatakan memiliki arti yang penting bagi
siswa untuk meraih keberhasilan belajar. Caranya, guru banyak memberikan

stimulus dalam proses pembelajaran, dan dengan cara ini siswa akan merespons
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secara positif apa lagi jika diikuti dengan adanya reward yang berfungsi sebagai
reinforcement (penguatan terhadap respons yang telah ditunjukkan).

Anak yang memiliki kebutuhan khusus adalah anak yang memiliki
hambatan dalam pembelajaran dan membutuhkan pelayanan khusus dalam
perkembangannya.

Dari bagan diatas dapat diartikan bahwa sekolah, orang tua dan juga
metode pembelajaran dapat berpengaruh dalam prestasi belajar. Guru dan orang
tua harus mengerti metode atau gaya belajar yang sesuai dengan subjek. Dengan
begitu maka dengan mudah orang tua dan guru mengajarkan materi yang
diajarkan kepada subjek sehingga prestasi belajarnya pun juga akan sesuai dengan

yang diharapkan.



BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif pada hakikatnya adalah
mengamati orang dalam lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan mereka,
berusaha memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya.

Sedangkan untuk jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus.
Studi kasus adalah penelitian tentang status subjek penelitian yang berkenaan
dengan suatu fase spesifik atau khas dari keseluruhan personalitas. Subjek
penelitian dapat saja individu, kelompok, lembaga maupun masyarakat.
Adapun alasan peneliti menggunakan pendekatan studi kasus yaitu karena
peneliti ingin mengetahui secara mendalam mengenai suatu kasus dan
kekhususan dari suatu kasus dimana kasus yang diteliti adalah kasus yang
terjadi secara natural.

Tujuan studi kasus adalah mempelajari secara intensif latar belakang,
status terakhir, dan interaksi lingkungan terjadi pada suatu satuan social
seperti individu, kelompok, lembaga atau komunitas (Azwar, 2004: 8).

Pada ciri yang lain, studi kasus merupakan penelitian eksplorasi dan
memainkan peranan yang amat penting dalam menciptakan atau pemahaman
orang tentang berbagai variable social. Berdasarkan batasan tersebut dapat

dipahami bahwa batasan studi kasus meliputi : (1) sasaran penelitiannya dapat
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sekunder ini dapat membantu memberikan keterangan dan memberi data

pelengkap dari sumber primer.

D. Prosedur Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data sebanyak-banyaknya dalam penelitian ini
peneliti berusaha mencari informasi yang mengarah pada penelitian dan teknik
yang digunakan dalam mengumpulkan data-data adalah sebagai berikut :
1. Observasi

Observasi atau pengamatan adalah metode pengumpulan data yang
digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan
penginderaan (Bungin 2001: 142). Observasi ini dilakukan pada anak yang
mengalami tunagrahita.

Dalam penelitian ini jenis observasi yang dilakukan menggunakan
observasi langsung, yaitu; dengan melakukan pengamatan terhadap proses
yang terjadi dalam situasi sebenarnya dan langsung diamati observer pada
objek penelitian. Sedangkan alat observasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah catatan berkala, yaitu peneliti mengadakan cara-cara
orang bertindak dalam jangka waktu tertentu, kemudian menuliskan kesan-
kesan umumnya, setelah itu peneliti menghentikan penyelidikannya dan
mengadakan penyelidikan lagi pada saat lain, dengan cara yang sama

seperti sebelumnya.
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2. Wawancara atau Interview

Wawancara adalah sebuah bentuk komunikasi verbal semacam
percakapan yang bertujuan untuk memperoleh informasi. Sesuai dengan
metode penelitian, wawancara ini tidak dipersiapkan daftar petanyaan
sebelumnya. Pewawancara hanya menghadapi suatu masalah secara
umum. Namun ada baiknya apabila pewawancara sebagai sebagai
pegangan mencatat pokok-pokok penting yang akan dibicarakan sesuai
dengan tujuan wawancara. Informan boleh menjawab secara bebas sesuai
dengan isi hati dan pikirannya. Lamanya interview juga tidak ditentukan
dan diakhiri menurut keinginan pewawancara.

Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara
mendalam yaitu teknik pengumpulan data secara verbal mengenai suatu
kejadian atau peristiwa yang berkaitan pada tema penelitian tersebut.
Peneliti menggunakan wawancara tak berstruktur, dimana pada saat
wawancara peneliti hanya membuat pedoman wawancara saja, sehingga
informan lebih leluasa dan terbuka dalam memberikan jawaban. Situasi
wawancara yang demikian kebih mirip pada situasi percakapan yang
ditandai dengan spontanitas.

3. Dokumentasi

Menurut Arikunto (2006: 200) “dokumentasi yaitu data mengenai
hal-hal atau variabel yang berupa catatan, notulen, legger, agenda, dsb”.

Menurut Margono (2009: 161), “metode dokumentasi adalah cara

pengumpulan data melalui peninggalan tertulis seperti arsip-arsip dan
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termasuk juga buku-buku pentang pendapat, teori, dalil, atau hukum-
hukum dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah penelitian.”

Dari kedua pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa metode
dokumentasi adalah cara pengumpulan data mengenal hal-hal atau variabel
melalui peninggalan tertulis seperti arsip-arsip dan termasuk juga buku-
buku pentang pendapat, teori, dalil, catatan, notuler, legger, agenda, atau
hukumhukum dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah penelitian

Dalam penelitian ini, metode dokumentasi digunakan untuk
memperoleh data tentang hal-hal variabel berupa perangkat kurikulum
daftar nilai awal siswa. Dokumentasi dalam penelitian ini diperoleh dari:
(1) nilai prestasi belajar di sekolah subjek; (2) foto-foto saat penelitian

berlangsung.

E. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat

pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam
periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis
terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai
setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan
pertanyaén lagi, sampai tahap tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel.
Aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah
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jenuh. Aktifitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data dispalay, dan
conclusion drawing/verification (Sugiyono, 2008: 246).
a. Data Reduction (Reduksi Data)

Data yang diperoleh di lapangan cukup banyak, untuk itu maka
perlu dicatat secara teliti dan terinci. Seperti telah dikemukakan semakin
lama peneliti di lapangan, maka jumlah akan semakin banyak, kompleks
dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi
data. Mereduksi data berarti merangkum, mhal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih
jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya, dan mencari bila diperlukan (Sugiyono, 2008: 247).

b. Data Display (Penyajian Data)

Setelah data reduksi maka langkah selanjutnya adalah mendisplay
data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antara kategori, flowchart, dan
sejenisnya. Dalam hal ini Miles and Huberman menyatakan “yang paling
sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah
dengan teks yang bersifat naratif”.

Dengan mendisplay data, maka akan memudahkan untuk
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan

apa yang dipahami tersebut. Selanjutnya disarankan dalam melakukan
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penyajian data, selain dengan teks yang naratif, juga dapat berupa grafik,
matrik, network (jaringan kerja), dan chart (Sugiyono, 2008: 249).
c. Conclusion drawing/verification

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and
Hubermen adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal
yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel

(Sugiyono, 2008: 252).

F. Pemeriksaan Keabsahan Data

Keabsahan data adalah bahwa setiap keadaan harus memenuhi
mendemonstrasikan nilai yang benar, menyediakan dasar agar hal ini dapat
diterapkan dan memperbolehkan keputusan luar yang dapat dibuat tentang
konsentrasi dari prosedurnya, dan kenetralan dari temuan dan keputusan-
keputusannya.

Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan.
Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu.

Ada empat kriteria yang digunakan, yaitu derajat kepercayaan (credibility),



4]

keteralihan (transferability), kebergantungan (dependability), dan kepastian

(confirmability) (Moleong,2009: 324).

Karena penelitian ini merupakan studi kasus data tunggal, maka

peneliti menggunakan tiga kriteria dalam menentukan keabsahan data, yaitu :

1.

Derajat Kepercayaan (Credibility)

a)

b)

Perpanjangan keikut-sertaan

Artinya peneliti kembali ke lapangan, melakukan pengamatan,
melakukan wawancara dengan sumber data, baik yang pernah ditemui
maupun yang baru ditemui. Dengan perpanjangan pengamatan ini,
hubungan peneliti dengan narasumber akan semakin terbentuk dan
semakin akrab, semakin terbuka, saling mempercayai sehingga tidak
ada informasi yang disembunyikan lagi. Pada tahap awal memasuki
lapangan, peneliti masih dianggap orang asing sehingga informasi
yang diberikan belum lengkap, tidak mendalam, dan mungkin masih
banyak informasi yang dirahasiakan. Dengan perpanjangan
pengamatan ini, peneliti mengecek kembali apakah data yang
diberikan selama ini merupakan data yang sudah benar atau tidak.
Lamanya perpanjangan pengamatan ini dilakukan sangat bergantung
kepada kedalaman, keluasan, dan kepastian data.

Ketekunan pengamatan

Artinya melakukan pengamatan secara lebih cermat dan
berkesinambungan. Dengan cara tersebut, kepastian data dan urutan

peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis.
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Meningkatkan ketekunan ibarat mengecek soal-soal atau makalah yang
dikerjakan, ada yang salah atau tidak. Dengan meningkatkan
ketekunan itu, peneliti dapat melakukan pengecekan kembali bahwa
data yang telah ditemukan merupakan data yang benar. Selain itu,
peneliti juga dapat mendeskripsi data secara akurat dan sistematis.
Triangulasi

Dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengcekan data dari
berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Dengan
demikian, triangulasi terdiri atas triangulasi sumber, triangulasi teknik
pengumpulan data, dan waktu.

Pengecekan sejawat

Teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara yang
diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan sejawat.
Pemeriksaan dilakukan dengan jalan mengumpulkan rekan-rekan
sejawat yang memiliki pengetahuan umum yang sama tentang apa
yang sedang diteliti, sehingga bersama mereka peneliti dapat me-
review persepsi, pandangan dan analisis yang sedang dilakukan.
Kecukupan referensial

Yang dimaksud dengan kecukupan referensi adalah adanya pendukung
yang cukup untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh
peneliti. Bahan referensi ini dapat berupa foto-foto, rekaman, dan

dokumen autentik.
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f) Kajian kasus negatif
Kasus negatif adalah kasus yang tidak sesuai atau berbeda dengan hasil
penelitian hingga pada saat tertentu. Peneliti berusaha mencari data
yang berbeda atau bahkan bertentangan dengan data yang telah
ditemukan. Bila tidak ada lagi data yang berbeda atau bertentangan
dengan temuan, berarti data yang ditemukan sudah dapat dipercaya.
g) Pengecekan anggota
Adalah proses pengecekan data yang berasal dari pemberi data. Ini
bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai
dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. Apabila data yang
ditemukan disepakati oleh pemberi data, berarti data tersebut valid
sehingga semakin kredibel.
2. Kebergantungan (Dependability)
Kriteria kebergantungan merupakan substitusi istilah reliabilitas dalam
penelitian yang nonkualitatif. Pada cara nonkualitatif, reliabilitas
ditunjukkan dengan jalan mengadakan replica studi. Jika dua atau
beberapa kali dilakukan pengulangan studi dalam kondisi yang sama,
maka dikatakan reliabilitasnya tercapai. Dalam penelitian kualitatif, uji
dependability ditempuh dengan cara melakukan audit terhadap
keseluruhan proses penelitian. Audit dilakukan oleh auditor yang

independen atau pembimbing.



3. Kepastian (Confirmability)
Kriteria kepastian berasal dari konsep objektivitas menurut nonkualitatif.
Disini pemastian bahwa sesuatu itu objektif atau tidak bergantung pada
persetujuan beberapa orang terhadap pandangan, pendapat dan penemuan
seseorang. Jika nonkualitatif menghendaki pada orang, maka penelitian
kualitatif menghendaki agar penekanan bukan pada orangnya, melainkan
data. Dengan demikian kebergantungan itu bukan lagi pada orangnya,

melainkan data itu sendiri.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Setting Penelitian
1. Persiapan penelitian
a. Penentuan lokasi dan subjek
Lokasi penelitian didapatkan dari salah seorang teman yakni MM
yang merupakan seseorang yang mempunyai hubungan kekerabatan
yang sangat dekat dengan subjek penelitian. Setelah peneliti
menentukan lokasi penelitian, peneliti baru dikenalkan MM pada SK
sebagai orang tua dan juga S sebagai anak dari SK yang memiliki
keterbelakangan mental.
1) Deskripsi tentang keluarga subjek
Dalam keluarga ini terdiri dari ayah, ibu dan empat orang anak,
yang mana anak pertama yang menjadi salah satu subjek dalam
penelitian ini. Anak pertama yang menjadi subjek penelitian ini
adalah anak yang memiliki keterbelakangan mental (tunagrahita)
yang orang tuanya tidak peduli terhadap perkembangan baik secara
fisik maupun secara psikis.
Anak keduanya juga memiliki gangguan yang sama seperti
anak pertama. Dia berusia 9 tahun dan masih duduk di kelas 1 SD,
dia juga sama seperti kakaknya yang tidak bisa membaca dan

berhitung dan bahkan dia juga masih tidak mengerti huruf dan
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angka. Dalam hal ini orang tua juga tidak memperhatikan
perkembangan belajar anak-anaknya.

Keadaan ekonomi dalam keluarga ini cukup memprihatinkan
bahkan bisa dikatakan dalam keadaan menengah kebawah,
ayahnya yang sebagai kepala keluarga tidak memiliki pekerjaan
yang tetap, beliau hanya bekerja sebagai tukang bersih-bersih
masjid dan hanya mengaji sukarela di masjid tersebut. Sedangkan
ibunya tidak membantu untuk bekerja karena baliau tidak memiliki
ketrampilan untuk bekerja, maklum saja karena kedua orang tuanya
sama-sama memiliki tingkat pendidikan yang rendah, yaitu
tamatan SD (Sekolah Dasar).

Lingkungan sekitar rumahnya cukup baik karena tingkat
keagamaan di daerah tersebut cukup tinggi karena daerah tersebut
terkenal dengan ndalem (lingkungan keturunan kyai). Semestinya
lingkungan yang seperti itu cukup menunjang bagi perkembangan
psikis anak. Tetangga-tetangga yang disekitar rumahnya juga rata-
rata dan kebanyakan tingkat pendidikannya tinggi minimal tamatan
SMA dan bahkan banyak yang meneruskan di Perguruan Tinggi.
Dan secara garis besar lingkungan sekitar rumahnya itu cukup baik
dan cukup menunjang buat perkembangan anak.

Riwayat kesehatan dalam keluarga ini tidak ada anggota
keluarga yang memiliki penyakit yang sangat serius, hanya saja

anak pertama yang menjadi subjek dalam penelitian ini pernah
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dirawat inap karena dia mengalami penyakit panas tinggi dan

menyebabkan step.

Adapun keterangan koding yang digunakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :

SK : Inisial dari nama orang tua subjek
S : Anak tunagrahita

MM : Inisial dari informan I

SR : Inisial dari informan II

P1 : Pertanyaan |

P2 : Pertanyaan II, dsb.

Maka dalam keterangan koding menjelaskan tentang identitas yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
a) Subjek Utama
Dalam proses wawancara dan observasi kali ini subjek
utamanya adalah orang tua yang memiliki anak tunagrahita.
Dengan menggunakan pengkodean (inisial) untuk mempermudah
saat menganalisis hasil wawancara serta observasi yang diperoleh
dari penelitian. Maka untuk subjek utama inisial yang digunakan
adalah SK sebagai orang tua dan S sebagai anak.
b) Informan Pertama
Dalam melakukan proses wawancara terdapat informan-

informan yang digunakan untuk menggali berbagai informasi yang
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berkaitan dengan subjek penelitian. Informan pertama dalam

proses penelitian ini adalah tetangga sekaligus kerabat dari SK.

Dan inisial untuk informan pertama adalah MM.
c) Informan Kedua

Informan kedua dalam wawancara serta observasi ini

berasal dari guru wali kelas si S. dan inicial untuk informan kedua

adalah SR.
. Persiapan wawancara

Wawancara dalam penelitian ini berbentuk semi terstruktur. Oleh
karena itu, peneliti menyiapkan pedoman wawancara agar proses
wawancara terfokus pada data-data yang ingin diungkap. Data yang
ingin diungkap yaitu bagaimana bentuk keterlibatan orang tua terhadap
proses belajar anak tunagrahita. Untuk memperakrab dan agar subjek
tidak canggung, maka peneliti melakukan pendekatan-pendekatan yang
bersifat psikologis terlebih dahulu, seperti berkenalan, mengobrol,
bercerita, dan bercanda, hal-hal yang umum yang biasa dilakukan pada
awal-awal sebuah pertemanan. Hal ini diharapkan subjek nantinya
dapat bekerja sama dengan peneliti dengan baik.
. Persiapan observasi

Observasi dilakukan selama proses wawancara berlangsung.
Observasi yang dilakukan lebih difokuskan pada perilaku subjek yang
menggambarkan bentuk-bentuk adanya keterlibatan orang tua terhadap

proses belajar anak tunagrahita..
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2. Pelaksanaan penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama tiga bulan, Sejas bulan April
sampai bulan Juni 2011. Penelitian terhitung dari penetapan fenomena
psikologis, pencarian literatur, pencarian subjek dan lokasi penelitian,
proses observasi, wawancara, dan dokumentasi hingga penyusunan
laporan hasil penelitian secara bertahap.

Dalam jadwal penelitian kali ini peneliti melakukan penelitian di
dua tempat yakni di rumah subjek dan di sekolah subjek. Adapun
rinciannya sebagai berikut :

Tabel 4.1
Jadwal Penelitian di SD An-Najiyah Surabaya

No Tanggal Pukul Keterangan

1. | 04 April 2011 08.30 | Menyerahkan surat izin penelitian
kepada Kepala Sekolah SD An-

Najiyah Surabaya.

2. | 06 April 2011 09.00 | Meninjau ruang kelas subjek serta
melakukan observasi pertama pada

saat subjek dalam proses belajar.

3. | 08 April 2011 09.00 | Wawancara pertama dengan SR

4. 1 09 April 2011 08.00 | Observasi kedua saat subjek istirahat

di sela waktu belajar.

5. | 11 April 2011 09.00 | Wawancara kedua dengan SR selaku

guru wali kelas S.
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Tabel 4.2
Jadwal Penelitian di Rumah Subyek

No Tanggal Pukul Keterangan

1. | 17 April 2011 16.00 Peneliti datang ke rumah subjek
serta menceritakan maksud dan
tujuan peneliti datang ke rumah
subjek.

2. | 23 April 2011 | 09.00-21.00 | Observasi dan wawancara pertama
dengan SK.

3.7[24 April 2011 | 13.00-15.00 | Observasi pertama perkembangan |
belajar si S dan wawancara dengan
si S.

4. | 26 April 2011 | 16.00-17.30 | Observasi kedua perkembangan
belajar si S dan wawancara dengan
si S.

5. 1 30 April 2011 | 09.00-21.00 | Observasi dan wawancara kedua
dengan SK.

6. | 07 Mei 2011 16.00 Wawancara dengan MM.
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B. Hasil Penelitian
1) Observasi
A. Kegiatan Observasi
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelitian observasi di dua
tempat, yakni :
a. Kegiatan pertama observasi di rumah SK

Pada tanggal 17 April 2011 peneliti mendatangi rumah SK yang
berada di jalan sd, Surabaya. Peneliti tiba di rumah SK sekitar pukul
16.00 WIB. Pada saat itu SK sedang berada di depan rumahnya, beliau
sedang mengambil jemuran yang ada didepan rumahnya. Setelah itu
peneliti mengucapkan salam dan berjabat tangan dengan SK, kemudian
SK mempersilahkan peneliti masuk ke dalam rumahnya dan
dipersilahkan duduk. SK meninggalkan peneliti sebentar di ruang tamu
dan SK membuatkan minum, sembari minum peneliti menceritakan
maksud dan tujuannya datang ke rumah SK, dan SK menyetujui tujuan
peneliti.

Tak lama kemudian SK memanggil S yang baru pulang dari
bermain. Peneliti mengajukan tangan kepada si S dan berniat untuk
berjabat tangan tetapi si S tidak mau bersalaman dan si S malah
manangis dan memukuli SK. Dan SK bercerita kepada peneliti kalu si
S memang anaknya seperti itu, dia sangat sulit beradaptasi dengan
orang baru maupun lingkungan baru. Si S menangis sangat keras sekali

dan peneliti melihat adanya ketakutan yang berlebihan pada diri si S.
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Peneliti berusaha menenangkan S dan setelah cukup lama si S
menangis akhirnya si S berhenti dari nangisnya dan dia langsung
beranjak masuk ke dalam rumah sambil membentak-bentak dan
mengolok-olok SK, dan SK pun hanya diam dan tersenyum mendengar
olokan dari S.

Tak terasa waktu sudah menunjukkan pukul 17.45 WIB, dan
akhirnya peneliti pamit untuk pulang karena peneliti sudah
menyampaikan tujuannya kepada SK. Dan peneliti mengucapkan
lepada SK bahwasanya peneliti akan kembali lagi ke rumah SK dan
SK pun mempersilahkannya.

Pada tanggal 23 April 2011, peneliti kembali mendatangi rumah
SK tepat pada pukul 09.00 WIB. Pada saat itu rumah SK terlihat sepi,
dan hanya terlihat adik si S yang sedang bermain masak-masakan
didepan rumahnya. Kemudian peneliti bertanya kepada adik tersebut
dimana ibunya dan dia menjawab kalau ibunya sedang mencuci baju di
belakang, dan peneliti meminta kepada adik tersebut untuk
memanggilkan ibunya. Adik itu langsung lari ke belakang sambil
berteriak memanggil ibunya. Tak lama kemudian SK tampak keluar
dan mempersilahkan peneliti untuk duduk. Peneliti menanyakan
kepada SK kemana si S berada karena daritadi peneliti tidak melihat si
S, dan SK menjawab kalau S sedang sekolah dan belum pulang.

Akhirnya peneliti bilang ke SK untuk meneruskan pekerjaannya di
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belakang. SK akhirnya menyuruh peneliti untuk duduk santai sambil
menunggu S pulang sekolah.

Sembari menunggu si S pulang sekolah, peneliti melihat sekitar
rumah dan bermain-main dengan adik si S. Setelah beberapa jam
bermain-main dengan adiknya, terlihat dari kejauhan si S sedang
berjalan sendirian. Setibanya di rumah si S langsung masuk ke dalam
rumah tanpa melepas sepatu, dan dia melempar tas sekolahnya di
ruang tamu dan melepas bajunya sendiri kemudian di lempar ke ruang
untuk menonton televisi. Rumah terlihat sangat berantakan sekali. Dan
tak lama kemudian adiknya yang nomer dua dan tiga juga terlihat
pulang dari sekolah. Sama halnya dengan si S semua adik-adiknya
juga melempar semua atribut sekolah yang digunakan. SK tidak
menyambut kedatangan si S dan juga anak-anaknya yang lainnya. Dan
SK juga tidak menyuruh anak-anaknya untuk mencuci kaki ataupun
makan. SK malah sibuk sendiri menjemur pakaian. SK tampak cuek
terhadap si S dan juga anak-anaknya yang lain. Sampai akhirnya si S
meminta makan pada SK dan SK menyuruh si S untuk mengambil
makan sendiri, tapi pada kenyataannya si S tidak bisa mengambil
makanan sendiri, dan peneliti pun membantu si S untuk mengambil
makanan.

Setelah beberapa menit akhirnya SK selesai menjemur pakaian. SK
terlihat sangat tidak perhatian terhadap si S dan anak-anaknya lainnya.

SK membiarkan si S serta adi-adiknya bermain di luar, padahal cuaca
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di luar sangat panas sekali karena waktu sudah menunjukkan pukul
13.00 WIB. SK sama sekali tidak menyuruh keempat anaknya
termasuk si S untuk istirahat siang.

Peneliti berbincang-bincang di teras depan rumahnya dan SK
menceritakan kondisi masa lalunya kepada peneliti. Kami keasyikan
ngobrol hingga akhirnya waktu menunjukkan pukul 14.30 WIB. Si S
pun pulang ke rumah dan dia menonton televisi sambil tidur-tiduran
dan akhirnya si S tertidur pulas di lantai tanpa ada alas. Lagi-lagi SK
terlihat sangat cuek, SK tidak menyuruh si S untuk tidur menggunakan
alas ataupun lainnya, padahal kalau tidur di lantai tanpa alas itu bisa
memnyebabkan masuk angin.

Pukul 16.20 WIB, si S terbangun dari tidurnya dan SK menyuruh
si S untuk mandi tetapi si S tidak mau mandi dan SK membiarkannya
saja. Si S malah asyik bermain lagi, peneliti mencoba membujuk si S
agar dia mau mandi dan akhirnya si S pun mandi. Suara adzan magrib
telah berkumandang dan akhirnya peneliti berpamitan untuk sholat di
musholla dekat rumah SK dan peneliti juga mengajak si S untuk sholat
berjamaah di musholla karena peneliti merasa kurang nyaman untuk
sholat di rumah SK. Setelah selesai sholat berjamaah peneliti dan si S
pulang ke rumah SK dan setibanya di rumah SK terlihat lagi ngobrol
dengan tetangganya di depan teras rumahnya.

Si S akhirnya main lagi dan SK pun terlihat sangat tidak peduli

dengan si S yang sedang bermain-main. SK asyik ngobrol dengan
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tetangganya tanpa memperdulikan si S sama sekali. Dari sini terlihat
bahwasanya SK kurang memperhatikan si S. Akhirnya peneliti
mengajak si S untuk belajar, pada awalnya si S tidak mau belajar tetapi
peneliti berusaha membujuk kalau si S mau belajar nanti akan
dibelikan kue dan akhirnya si S mau belajar meskipun sangat sulit dan
membutuhkan waktu yang cukup lama untuk membujuk si S agar mau
belajar. Peneliti mengecek semua buku tulis si S, ada beberapa buku
yang sudah habis tetapi SK tidak membelikannya, dan hampir semua
 buku-buku pelajarannya sobek. Ternyata si S sama sekali tidak bisa
berhitung dan membaca, semua sudah di luar kenormalan. Si S belajar
di lantai karena tidak ada ruang khusus belajar jadi peneliti membantu
si S belajar di lantai tanpa ada meja kecil buat menulis. Keadaan yang
sungguh memprihatinkan karena SK sangat tidak memperhatikan
kebutuhan sekolah dan kebutuhan belajar si S, tidak hanya si S tetapi
juga anak-anaknya yang lain. SK juga tidak menciptakan suasana yang
harmonis dan nyaman untuk belajar. Tidak ada canda tawa bersama
anggota keluarga, semua terlihat tidak ada yang saling memperhatikan
satu sama lainnya.
Waktu sudah menunjukkan pukul 20.45 WIB, tetapi si S belum
juga tidur, dia masih menonton televisi hingga larut malam, dan pukul
22.00 WIB si S tertidur di depan televisi dan tidur di lantai bersama

dengan adik-adiknya yang lainnya.



56

Si S dan adik-adiknya baru bangun pukul 06.00 WIB dan peneliti
menyuruh si S untuk mandi, peneliti menyuruh si S karena SK sibuk
dengan pekerjaan rumahnya. Dan baru kali ini juga peneliti melihat
ayah dari si S, sama halnya dengan SK, ayahnya juga tampak cuek
dengan si S, ayahnya malah tidur dan tidak membantu si S
mempersiapkan keberangkatan si S ke sekolah. Peneliti membantu
mempersiapkan hal-hal yang diperlukan si S di sekolah, seperti tas,
sepatu, dan baju buat sekolah. Sehari yang dilakukan SK dan
keluarganya hampir sama dan SK juga terlihat kurang memperhatikan
si S dan anak-anaknya lainnya.

Setelah si S berangkat ke sekolah, peneliti berpamitan kepada SK
dan peneliti mengucapkan banyak terima kasih kepada SK beserta
keluarganya sudah memperbolehkan peneliti untuk tinggal beberapa
hari di rumah SK. Akhirnya peneliti meninggalkan rumah SK dengan

banyak sekali data yang diperoleh dari rumah SK.

. Observasi kedua pada saat di sekolah

Pada tanggal 4 April 2011, pertama kali peneliti mendatangi
sekolah An-Najiyah yang berada di kawasan Surabaya. Suasana
sekolah itu sangat ramai sekali karena waktu itu tepat pukul 08.30
WIB dan waktu itu bertepatan dengan waktu istirahat. Anak-anak

terlihat sedang bermain.
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Setelah melintasi halaman sekolah tersebut, peneliti mulai
memasuki kantor TU (Tata Usaha), sebelum memasuki ruangan itu
peneliti mengetuk pintu dan akhirnya masuk kedalam ruang TU dan
peneliti di tanya oleh salah seorang gutu yang berada di ruang tersebut
dan akhirnya peneliti mengucapkan kalau kedatangan peneliti disana
ingin bertemu dengan kepala sekolah.

Tak lama kemudian peneliti bertemu kepala sekolah dan bapak
kepala sekolah tersebut mempersilahkan peneliti untuk masuk ke
dalam ruang kepala sekolah dan mempersilahkan peneliti untuk duduk
dan menceritakan maksud dan tujuannya datang ke sekolah tersebut.
Dan saat peneliti menjelaskan kepada kepala sekolah tujuan dari
peneliti berkunjung di sekolah tersebut adaiah untuk melakukan
penelitian tentang keterlibatan orang tua terhadap salah seorang murid
di sekolah tersebut. Akhirnya kepala sekolah mengizinkan peneliti
untuk melakukan penelitian tersebut dan kepala sekolah membantu
peneliti untuk mempertemukan si S kepada peneliti.

Setelah peneliti menceritakan kepada kepala sekolah, akhirnya
peneliti diajak oleh SR selaku wali kelas S untuk melihat ruangan
belajar yang sedang ditempati si S. Sambil melihat-lihat SR juga
menjelaskan kepada peneliti tentang masuk sekolah jam 07.00-11.00
WIB, hari efektif masuk mulai hari senin sampai hari sabtu. Setelah
menunjukkan berbagai kondisi yang ada di tempat tersebut akhirnya

peneliti dan SR kembali ke ruangan TU, dan menyuruh peneliti
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kembali ke sekolah tersebut besok dan dipersilahkan untuk melakukan
observasi karena pada hari ini murid-murid pulang agak pagi karena
ada kegiatan buat murid kelas enam.

Esok harinya peneliti datang kembali ke sekolah tersebut dan
langsung menemui SR yang ada di ruang guru. Sambil menunggu
pergantian jam pelajaran, peneliti dan SR berbincang-bincang tentang
si S ketika berada di sekolah. Lonceng pergantian jam telah berbunyi,
SR mengajak peneliti untuk masuk di ruang kelas satu dimana si S
berada. Akhirnya peneliti masuk ke dalam kelas dan peneliti
diperkenalkan kepada murid-murid kelas satu, SR bilang kalau peneliti
akan membantu SR dalam mengajar.

Tak lama setelah itu akhirnya SR mengajar mata pelajaran Bahasa
Indonesia di depan kelas dan peneliti berada di belakang untuk melihat
proses belajar-mengajar berlangsung. Peneliti melihat si S duduk
paling belakang sendiri tanpa ada teman sebangkunya. Pada diri si S
tampak kalau dia tidak bisa memahami pelajaran yang disampaikan
oleh SR. Yang dilakukan S hanya duduk diam di bangkunya dan
sesekali dia tidur-tiduran di bangkunya. Saat si S tidur-tiduran di
bangkunya, dia di tegut oleh SR untuk tidak tidur-tiduran dan
memperhatikan ke papan tulis. SR menyuruh semua murid untuk
mengerjakan buku LKS, semua murid mengerjakan dengan baik
walaupun mereka banyak yang ngobrol sama teman sebangkunya, atau

bahkan ada yang berjalan-jalan untuk meminjam alat tulis temannya.
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Tetapi si S hanya diam saja tanpa ikut ramai seperti teman-temannya
yang lain. Peneliti menghampiri si S dan menanyakan apa dia bisa
mengerjakan soal itu dan si S hanya diam saja tanpa memperdulikan
peneliti berbicara. Peneliti melihat si S tidak bisa menjawab soal yang
diberikan SR, si S hanya menulis dengan huruf yang tidak bisa di baca.
SR menghampiri peneliti yang ada di sebelah meja si S dan SR
menceritakan kepada peneliti kalau begitulah si S dalam kesehariannya
di sekolah, si S tidak mampu untuk membaca dan juga berhitung,
terkadang dalam menjawab pertanyaan si S menjawab dengan menulis
kembali pertanyaan yang ada, hal ini dilakukan karena dia tidak
mangerti sama sekali apa yang diperintahkan.

90 menit sudah berlalu dan bel istirahat telah berbunyi, murid-
murid bergegas untuk meninggalkan ruangan untuk bermain di depan
kelas dan membeli kue. Tetapi hal ini berbeda dengan si S, si S keluar
dengan sangat santai dan dia terlihat sangat murung, si S hanya
sendirian, dia tidak mau bermain dengan teman-teman yang lainnya.
Peneliti menghampiri salah satu temannya si S dan peneliti bertanya
kenapa dia tidak mau bermain dengan si S, malah dia menjawab dan
mengatakan kalau si S itu jorok dan bodoh.

Istirahat telah usai dan bel masuk juga berbunyi, semua murid
masuk ke dalam ruang kelas mereka masing-masing. Dan kali ini
peneliti mengobservasi si S dari luar kelas si S tanpa si S mengetahui

keberadaan peneliti. Hal yang sama pun terjadi, si S hanya duduk diam
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dan dia juga sesekali tidur di bangkunya. Si S terlihat sangat jenuh
karena tidak ada teman sebangkunya dan dia tampak tidak memahami
penjelasan dari guru yang ada di depan kelas. Peneliti langsung
dihampiri oleh SR dan menyuruh masuk ke dalam ruang guru dan SR
menceritakan kalau sudah sering memanggil SK dan memberitahukan
bahwa si S mengalami gangguan dan menyarankan di sekolahkan di
SLB tetapi SK tidak memperdulikan hal tersebut. SR juga sering
menuliskan pada buku penghubung milik si S agar SK lebih
membimbing si S untuk mengerjakan pekerjaan rumah yang telah
diberikan oleh guru, tetapi lagi-lagi hal tersebut juga tidak dipedulikan
dan SK tampak cuek meski SR sering mengeluh kepada SK tentang
perilaku si S selama berada di sekolah.

Bel pulang kelas satu telah berbunyi dan semua murid kelas satu
pulang, dan bersamaan dengan itu pula peneliti berpamitan dan
mengucapkan terima kasih kepada SR karena beliau sudah
menceritakan semua tentang si S dan sudah mempersilahkan peneliti

untuk melakukan observasi.

B. Hasil Kegiatan Observasi
Berdasarkan kegiatan observasi di atas, maka hasil yang diperoleh
dari peneliti kali ini adalah SK sebagai orang tua dari S sangat tidak
berperan aktif atau tidak melibatkan diri dalam proses belajar si S. SK

tidak memperdulikan dan sangat cuek terhadap proses belajar si S, seperti
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SK tidak mau membimbing si S untuk belajar di rumah, SK juga tidak
menciptakan suasana yang nyaman untuk belajar, SK juga tidak pernah

mengecek kebutuhan-kebutuhan untuk sekolah.

2) Wawancara
A. Kegiatan Wawancara
Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara dengan SK, S,
MM, dan juga SR. Maka kegiatan wawancara adalah sebagai berikut :
a) Wawancara menurut SK
1) Wawancara hari pertama

Pada wawancara hari pertama dilakukan oleh peneliti pada
tanggal 23 April 2011 sekitar pukul 18.30 WIB sampai 19.30 WIB.
Dimana peneliti melakukan wawancara di rumah SK.

Seorang bidan menyarankan kepada SK untuk mengkonsumsi
makanan yang bergizi saat hamil. SK pun mengikuti saran yang
diberikan oleh bidan itu dan SK juga mengkonsumsi makanan yang
bergizi saat hamil si S.

*Waktu hamilnya si S itu saya banyak makan mbak, tapi saya
sering makan di rumah tetangga mbak, kalau makan dirumah sendiri
itu saya tidak suka, mungkin itu sudah bawaan bayi mbak, saat
hamil si S itu saya sering diberi susu sama tetangga saya, tiap bulan

saya dibelikan susu sama tetangga saya itu mbak”. (SK-P1)
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Bukan hanya dengan makan makanan yang bergizi saja tetapi
SK juga sering mengontrol kehamilannya di bidan yang dekat
dengan rumah SK. Hampir tiap bulan SK kontrol ke bidan, setiap
kali kontrol SK selalu diberi obat dan vitamin buat kandungannya
dan SK pun selalu minum obat tersebut tetapi vitaminnya jarang di
minum.

"Setiap sebulan sekali, terkadang dua bulan sekali saya
kontrol hamil di bidan dekat rumah sini lho mbak”. (SK-P2)

“Setiap kontrol saya juga dikasih obat penguat kandungan dan
vitamin, obatnya selalu saya habiskan tetapi vitaminnya jarang saya
minum karena kalau saya minum vitaminnya banyak, maka berat
badan saya tambah naik banyak”. (SK-P3)

SK pernah mengalami keguguran sebelum hamil si S. Pada
waktu usia kandungan hampir tiga bulan, SK sawanen (istilah jawa)
dan SK langsung mengalami pendarahan.

»Saya dulu itu sebelum hamilnya si S pernah mengalami
keguguran, waktu itu usia kandungan saya menginjak usia tiga
bulan, saya mengalami pendarahan karena sawanen orang nikah
mbak”. (SK-P4)

SK melahirkan di bidan dekat rumahnya tersebut dengan
normal tanpa operasi meskipun saat melahirkan SK merasa

kahabisan nafas dan sedikit sesak nafas.
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”Saya itu melahirkan si S dengan normal mbak, semua anak-
anak saya juga lahir normal nggak peke operasi-operasi segala.
Waktu melahirkan si S dulu itu saya sedikit merasa sesak nafas tapi
ya alhamdulillah lahirnya normal”. (SK-P5, P6)

Pada sekitar usia lima tahun si S pernah mengalmi sakit demam
tinggi hingga si S mengalami step akibat panas yang terlalu tinggi.
Saat itu SK sangat cemas dan binggung dan si S opname di rumah
sakit hampir selama seminggu.

”Si S itu pernah opname di rumah sakit selama kurang lebih
seminggu karena dia sakit demam yang sangat tinggi hingga si S
step, waktu itu saya binggung dan cemas mikrin si S mbak”. (SK-P7)

SK sedikit memahami tentang si S, dimana SK menyatakan
bahwa “si S itu memiliki hambatan membaca dan masih belum bisa
berhitung padahal seusia dia itu harusnya sudah bisa membaca
mbak, si S masih seperti anak kecil ”. (SK-P8)

Sebenarnya SK sudah mengetahui gangguan yang di alami si S,
tetapi SK cuek dengan keadaan tersebut karena terhimpit oleh
ekonomi. SK mengetahui gangguan yang dialami S sejak dari lahir
dan dari gurunya di sekolah.

”Saya sudah tahu kelainan yang dimiliki si S karena sejak lahir
sudah menunjukkan kelainan dan keterlambatan”. (SK-P9)

”Dan akhirnya saya juga mengetahui gangguan si S dari SR,

waktu itu saya sering dipanggil di sekolah”. (SK-P10)
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Setelah SK mengetahui gangguan yang dimiliki si S, maka SK
sering memintakan do’a kepada mbahnya yang konon mbahnya itu
seorang kyai dengan tujuan agar si S sembuh dari gangguannya, SK
juga memakaikan kalung jimat yang dipercaya sebagai penangkal
syetan.

”Si S itu mbak sudah saya bawa ke mbahnya biar dia di
do’akan karena mbahnya itu orang ndalem (golongan kyai), si S itu
juga dibuatkan mbahnya jimat”. (SK-P11)

Wawancara hari kedua

Pada wawancara hari kedua ini peneliti melakukan wawancara
di rumah SK, tepatnya tanggal 30 April 2011 sekitar pukul 16.00
WIB hingga 17.30 WIB.

Pada awalnya SK gugup karena memiliki anak yang memiliki
gangguan tetapi setelah dibawa ke mbahnya, lama-lama SK merasa
terbiasa dengan keadaan yang dialami si S.

?Pertama itu saya kaget dengan keadaan si S, tapi akhirnya
saya terbiasa dengan itu semua”. (SK-P12)

SK menuturkan kalau si S itu anaknya sangat sopan, dan dia
suka menyapa tetangga-tetangganya yang lewat di depan rumahnya.

”si S itu anaknya sopan dan dia ramah, dia suka menyapa
orang-orang tetangga yang lewat”. (SK-P13)

Dalam sehari-hari SK lebih banyak meluangkan waktu untuk

pekerjaan rumah. SK merasa lebih disibukkan untuk membersihkan
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rumah karena anak-anaknya sering membuat rumah berantakan. Jadi
SK jarang berkumpul dengan anak-anaknya termasuk si S. Biasanya
SK kumpul dengan anak-anaknya ketika lagi menonton televisi.
Menonton televisi bersama juga jarang dilakukan karena SK lebih
sering mengobrol dengan tetangga atau biasanya sudah tidur karena
kecapekan.

”Saya itu jarang berkumpul dengan anak-anak kerena saya
selalu sibuk membersihkan rumah, maklumlah mbak anak masih
kecil-kecil sering bikin rumah berantakan”. (SK-P14)

“Saya biasanya cuma menonton televisi bareng sama anak-
anak, itu juga kalau saya nggak ngrumpi dengan ibu-ibu dan kalau
saya juga nggak ngantuk mbak, karena sudah kecapekan ngurusin
rumah seharian”. (SK-P15)

SK menuturkan bahwa dia tidak pernah mengajarkan apa-apa
kepada si S hal ini SK lakukan karena si S tidak mau diajari oleh SK.
Dan SK juga menjelaskan kalau beliau juga tidak paham dengan
pelajaran SK.

”Saya tidak pernah mengajarkan apa-apa pada si S, dia selalu
marah kalau saya ajari. Saya sendiri juga tidak ngerti dengan
pelajarannya si 8”(SK-P16)

Begitu sibuknya SK dengan aktivitasnya seharian, hinggan
akhirnya SK tidak pernah mendampingi si S belajar ataupun

membantu si S dalam mengerjakan pekerjaan rumah yang diberikan
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oleh gurunya di sekolah. SK menyatakan kalau si S tidak pernah mau
belajar dengan SK dan SK juga menyatakan kalau si S sangat susah
untuk belajar. Si S lebih senang bermain-main.

”Saya itu tidak pernah mengajari si S mbak, karena si S sendiri
susah dan tidak mau untuk belajar, dia itu lebih senang bermain-
main”. (SK-P17)

Untuk belajar saja SK susah membujuk si S, apalagi untuk
mengecek buku-bukunya. SK tidak pernah mengecek buku-buku
sekolahnya si S karena si S selalu marah kalau bukunya dilihat SK,
oleh karena itu SK tidak pernah mengecek buku si S.

»Jangankan untuk mengecek bukunya mbak, memegang
bukunya saja saya sudah dimarahi, ya sudah akhirnya saya tidak
pernah mengecek bukunya si S . (SK-P18)

SK tidak pernah mengetahui jika buku tulis si S sudah
waktunya ganti. Biasanya kalau ada buku tulis si S yang habis maka
si S yang akan meminta sendiri kepada SK.

“Kalau bukunya si S sudah habis biasanya dia yang meminta
sendiri kepada saya mbak, dia minta dibelikan buku tulis, pensil,
ataupun penghapusnya yang sudah habis”. (SK-P19)

SK merasa sedikit malu memiliki anak seperti si S tetapi SK
bisa menepis semua rasa malu itu. Dan SK berusaha menerima

kenyataan bahwa buah hatinya memiliki gangguan.
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”Sebenarnya saya itu sedikit malu mbak, tapi ya mau gimana
lagi semuanya sudah digariskan sama Allah dan saya harus bisa
menerimanya, meskipun sampai sekarang masih ada sedikit rasa

malu itu”. (SK-P20)

b) Wawancara menurut S
1) Wawancara hari pertama

Pada wawancara kali ini dilakukan oleh peneliti pada tanggal 24
April 2011 sekitar pukul 19.00-20.00 WIB. Dimana peneliti
melakukan wawancara di rumahnya dan wawancara itu berlangsung
ketika peneliti mengobservasi perkembangan belajarnya.

Si S dapat menjawab dengan tepat siapa nama lengkapnya
meskipun untuk menjawab pertanyaan itu membutuhkan waktu sekitar
4 menit.

”Namaku S, eeeeeee,,,,,,AS”. (S-P1)

Dan pada saat peneliti menanyakan umurnya berapa, ternyata si S
tidak bisa menjawabnya. Si S malah tersenyum malu.

“Nggak tau”. (S-P2)

Si S sudah bisa sedikit mandiri, dia tidak pernah dimandiin SK. Si
S selalu mandi sendiri. Dia juga sudah bisa memakai baju sendiri,
meski hanya sesekali dibantu SK.

“Aku mandi sendiri”. (S-P3)

“Aku pake baju sendiri mbak”. (S-P4)
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2) Wawancara hari kedua

Pada wawancara kali ini dilakukan oleh peneliti pada tanggal 26
April 2011 sekitar pukul 16.00-17.30 WIB. Dimana peneliti
melakukan wawancara di rumahnya dan wawancara itu berlangsung
ketika peneliti mengobservasi perkembangan belajarnya.

Si S biasanya berangkat ke sekolah pukul 06.30 WIB, dan dia
selalu berangkat sendiri tanpa diantar SK. Si S tidak pernah makan
pagi sebelum berangkat sekolah.

“Jam setengah tujuh”. (S-PS)

“Berangkat sendiri, nggak diantar ibu”. (S-P6)

” Aku nggak pernah makan, ibu belum masak™. (S-P7)

Si S tidak pernah mau belajar, karena menurutnya kalau dia belajar
sama SK, si S selalu dimarahi SK. Oleh karena itu si S tidak pernah
mau untuk belajar dengan SK.

”Aku nggak mau belajar sama ibu, nanti aku dimarahi”. (S-P8)

SK dan ayahnya tidak mau mengajari si S, karena SK selalu
menggunakan tindakan fisik kepada si S ketika si S tidak dapat
menjawab pertanyaan dan tidak mau menulis, jadi si S takut dan tidak
mau belajar lagi.

“Aku nggak pernah belajar sama ayah dan ibu, kalau nggak bisa
nulis aku dimarahi dan dipukul trus kalau belajar sama ayah dan ibu,

aku takut”. (S-P9)
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Si S mengatakan bahwa dirinya tidak pernah diberi hadiah oleh ibu
dan ayahnya.

“aku nggak pernah dikasih hadiah ibu sama ayah” .(S-P10)

Si S mengaku bahwa dia sering dimarahi SK dan juga ayahnya. Si
S biasanya dipukul dan dicubit oleh SK, dan kalau ayahnya sering
memukulinya menggunakan sandal.

”Aku sering dimarahi ibu sama ayah”. (S-P11)

>Ibu biasanya nyubit trus dipukul, dipukul ayah pake sandal”. (S-

P12)

Wawancara menurut MM

Pada tanggal 07 Mei 2011 pukul 16.00 WIB, peneliti malakukan
wawancara kepada MM di rumah MM. Dan MM adalah salah seorang
tetangga SK, yang rumahnya bersebelahan dengan rumah SK.

Sejak kecil MM bertetangga dengan SK. Sudah sangat lama MM
bertetangga dengan SK.

“Saya sudah sangat lama sekali bertetangga dengan SK. Kalau
saya ditanya berapa lama ya sekitar umur saya sekarang. Saya saja
lahirnya juga disini”. (MM-P1)

Menurut MM, si S memang perkembangannya sangat lambat. Si S

baru bisa berjalan dan bicara sekitar usia tiga tahun lebih, waktu itu
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semua tetangga SK mengira kalau si S itu lumpuh. Si S juga terlambat
masuk sekolah dikarenakan si S belum mampu untuk sekolah padahal
usianya sudah mencukupi untuk masuk sekolah. Hal ini juga
disebabkan oleh keadaan ekonomi keluarga SK yang menengah ke
bawah.

”Dulu itu si S baru bisa jalan dan ngomong waktu usia sekitar tiga
tahun lebih, waktu ulang tahunnya yang ketiga aja dia masih belum
bisa apa-apa, dia masih digendong SK. Tetangga-tetangga mengira
kalau si S itu lumpuh karena yang dialami si S itu sudah tidak normal.
Si S baru masuk taman kanak-kanak usia tujuh tahun, karena waktu
usia lima tahun dia belum mampu untuk sekolah, itu juga disebabkan
karena SK tidak punya biaya untuk menyekolahkan si S”. (MM-P2)

Tutur kata dari MM, bahwa SK tidak pernah mengajari anaknya
tersebut, SK selalu membiarkan si S hanya bermain-main tanpa
menyuruhnya untuk belajar. Padahal sebenarnya si S itu mau patuh
tetapi karena SK tidak memperdulikannya maka dari itu si S jadi
bandel.

”SK itu tidak pernah mengajari si S belajar, jangankan mengajari,
menyuruh si S untuk belajar aja tidak pernah. Sebenarnya si S itu mau
nurut lho, wong sama saya aja dia mau nurut, kalau saya suruh dia
belajar, pasti dia belajar, saya sendiri juga kerja jadi saya tidak bisa
menyuruh si S setiap hari. SK aja yang memang tidak mau

memperhatikan si S . (MM-P3)
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Dalam kesehariannya SK beserta anak-anaknya termasuk juga si S
terlihat tidak ada kehangatan dalam keluarga. SK dan juga suaminya
sangat cuek dengan semua anak-anaknya. SK selalu membiarkan
semua anaknya termasuk si S tanpa diperdulikan. SK pun juga sering
memukul anaknya ketika anaknya melakukan kesalahan.

“Setiap hari itu juga sama, tidak ada keharmonisan suatu keluarga
dalam keluarga itu. SK dan suaminya nyantai-nyantai aja memiliki
anak seperti itu, saya sendiri tidak paham dengan keluarga SK. Suami
SK itu hanya bisa memarahi dan memukul anaknya kalau mereka
nakal. Keluarga SK ini memang agak aneh”. (MM-P4)

MM menuturkan bahwa SK tampak cuek dengan pendidikan si S,
SK tidak pernah mengajari si S dalam belajar. SK tidak cukup mampu
dalam menyelesaikan pelajaran si S.

”SK itu sangat cuek dalam pendidikan si S dan tidak pernah
mengajari si S dalam belajar. Gimana bisa membantu kalau SK
sendiri tidak bisa mengerjakan pelajaran si S . (MM-P5)

Menurut MM, si S itu jarang dan hampir tidak pernah bermain
dengan teman sebayanya. Si S selalu bermain dengan temannya yang
usianya jauh dibawahnya. Hal ini dilakukan karena si S selalu diejek
oleh teman sebayanya.

”Si S itu tidak pernah bermain dengan teman-teman sebayanya
karena setiap bermain dengan teman yang seumuran dengan dia, si S

selalu aja di ejek sampai akhirnya biasanya si S nangis. Jadi si S itu
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selalu bermain dengan teman-teman yang usianya jauh dibawah dia”.

(MM-P6)

Wawancara menurut SR

SR adalah guru wali kelas S di sekolah dan SK juga guru yang

mengajari si S di kelas. SR sangat mengetahui keterlambatan yang
dimiliki oleh si S dan di kelas SR memberikan perhatian yang lebih
kepada S dibandingkan dengan teman-temannya yang lain. Hal ini SR
lakukan agar si S dapat mengikuti semua pelajaran yang telah

diajarkan.

1) Wawancara hari pertama

Wawancara hari pertama kepada SR dilakukan pada tanggal 08
April 2011 tepatnya pukul 09.00 WIB, dan wawancara ini
berlangsung di sekolah.

Menurut penjelasan dari SK bahwa si S mulai memasuki
sekolah An-Najiyah sejak usia 9 tahun. Dan sampai sekarang dia
masih duduk dibangku kelas 1, tahun lalu si S tidak naik kelas dan
rencananya tahun ini si S tidak dinaikkan kelas lagi karena si S
belum mampu membaca dan berhitung.

»Sejak usia 9 tahun si S masuk sekolah ini, si S itu sangat
lambat sekali perkembangannya, sampai-sampai saya itu memberi
dia perhatian yang lebih dibandingkan teman-temannya yang lain.

Tahun lalu si S sudah tidak naik kelas dan dari hasil rapat dengan
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kepala sekolah kemarin, si S tahun ini juga tidak kami naikkan lagi
karena memang si S itu masih belum bisa apa-apa mbak, sama
sekali dia tidak bisa membaca dan berhitung”. (SR-P1)

Menurut SR, kondisi awal si S masuk ke sekolah An-Najiyah
itu mengalami banyak sekali keterlambatan yang terdapat pada si S.
Tidak bisa menulis, tidak mengenal huruf-huruf dan angka-angka,
sangat bandel.

*Ketika baru pertama kali masuk sekolah ini si S mengalami
banyak sekali keterlambatan seperti tidak bisa menulis, tidak
mengenal huruf dan angka, dan sangat nakal”. (SR-P2)

Bentuk pengajaran yang diberikan SR terhadap si S yaitu
berupa si S diajarkan untuk dapat mengenal huruf dan angka, kerja
sama, menjalin pertemanan, dan diajarkan tentang tata krama.

”Saya mengajarkan kepada si S untuk bisa mengenal huruf dan
angka, mengajarkan  bagaimana caranya bekerja sama,
mengajarkan caranya berteman dan mengajarkan tentang tata
krama”. (SR-P3)

Metode belajar yang SR ajarkan kepada muridnya termasuk
juga kepada si S yaitu dengan menggunakan metode visual dan
auditory. SR menggunakan metode visual dengan cara menerangkan
pelajaran dengan ditulis di papan tulis, metode auditory dilakukan
dengan cara bercerita dan mendekte. Akan tetapi jika menggunakan

metode auditory si S tidak dapat menerima pelajaran tersebut dan
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dengan metode visual pun si S hanya bisa menulis ulang apa yang
ditulis SR dipapan tulis tetapi tidak bisa menjawab pertanyaan yang
ada.

”Saya itu mengajari murid-murid saya dengan menggunakan
metode visual dan juga metode auditory. Si S juga saya ajari dengan
menggunakan metode yang sama, kalau visual biasanya saya
menulis pelajaran dipapan tulis dan auditory biasanya dengan
bercerita dan mendekte. Tetapi si S itu jika di dekte tidak dapat
mencerna dengan baik, kalau ditulis di papan tulis si S hanya bisa
meniru tulisan yang ada di papan tetapi tidak dapat menjawab
pertanyaan, dia hanya bisa mengutip dari papan”. (SR-P4)

SR sudah sering membicarakan keterlambatan si S kepada SK,
bahkan SR juga sering memanggil SK untuk datang ke sekolah dan
mambicarakan tentang gangguan yang dimiliki si S di sekolah dalam
proses belajar. Dan dari pihak sekolah juga sering menyarankan
kepada SK untuk menyekolahkan S di sekolah inklusi.

“Saya sudah sangat sering memanggil SK untuk datang ke
sekolah dan membicarakan keterlambatan yang dimiliki si S dalam
proses belajar. Pihak sekolah juga menyarankan kepada SK agar si
S di sekolahkan di sekolah inklusi . (SR-P5)

Menurut SR, bahwa tidak ada perbedaan yang diberlakukan
terhadap si S, SK tampak cuek dan tidak memperhatikan si S

meskipun SK sudah mengetahui gangguan yang di miliki si S.
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”Tidak ada perbedaan mbak, perlakuan SK terhadap si S tetap
sama meskipun SK sudah sering saya beri tahu tentang gangguan
yang dialami si S, tetap cuek-cuek saja”. (SR-P6)

Wawancara hari kedua

Wawancara hari kedua dilakukan pada tanggal 11 April 2011
tepatnya pada pukul 09.00 WIB dan dilaksanakan di ruang guru.

SR memaparkan bahwasanya SK tidak pernah mengikuti dan
menjalankan saran yang diberikan pihak sekolah kepadanya agar
menyekolahkan si S di sekolah inklusi. SK tampak cuek dan tidak
memperhatikan perkembangan si S meskipun si S mengalami
gangguan dan keterlambatan di sekolah.

”SK itu tidak pernah mengikuti saran yang diberikan dari saya
maupun dari pihak sekolah agar si S di sekolahkan di sekolah
inklusi. SK sangat tidak memperhatikan perkembangan si S meski SK
sudah mengetahui gangguan yang dialami S”. (SR-P7)

SR mengatakan bahwa SK adalah orang tua yang tidak peduli
terhadap perkembangan anaknya. Sebagai orang tua seharusnya
memperdulikan perkembangan anaknya dan mengusahakan yang
terbaik buat anaknya.

”SK itu orang tua yang tidak baik, dia tidak pernah
memperhatikan dan peduli terhadap anaknya, seharusnya sebagai
orang tua itu harus peduli terhadap perkembangan anaknya, apalagi

anaknya mengalami gangguan seperti yang dialami si S”. (SR-P8)



76

B. Hasil Kegiatan Wawancara

Berdasarkan kegiatan wawancara yang diperoleh dalam penelitian
adalah SK adalah orang tua yang tidak peduli terhadap si S, baik dalam hal
urusan sekolah maupun hal yang mengenai perkembangan si S. SK tidak
memberikan pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan si S. Si S tidak
mengalami perubahan meskipun SK sudah mengetahui gangguan yang
dialami si S. SK sangat tidak berperan aktif dalam perkembangan secara
fisik maupun secara psikis pada si S. Metode yang diajarkan oleh SR
adalah metode visual dan auditory, meskipun dengan menggunakan
metode auditory si S tidak dapat menerima dengan baik, dan dengan
menggunakan metode visual si S hanya bisa mengutip atau meniru tulisan

yang ditulis dipapan tulis tanpa bisa menjawab pertanyaan yang ada.

C. Dokumentasi
a) Kegiatan dalam Dokumentasi
Dalam proses penelitian kali ini peneliti menggunakan teknik
dokumentasi. Dimana dokumentasi adalah suatu teknik pengambilan
data dari dokumen maupun arsip.
Data dokumentasi yang diperoleh pada saat peneliti melakukan

proses penelitian kali ini berupa gambar dan juga tulisan dari si S.
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Temuan penelitian ini setelah melalui proses yang cukup panjang.
Peneliti menggunakan teknik wawancara serta observasi. Teknik tersebut
digunakan untuk mengungkap bentuk-bentuk keterlibatan SK kepada si S dan
metode belajar yang digunakan si S.
1) Metode Belajar Anak Tunagrahita

Setiap anak memiliki metode belajar yang berbeda-beda. Orang tua
perlu mengetahui dan membantu mengoptimalkan cara belajar yang
dimiliki anak. Menurut Zulfiandri (dalam Prisma, 2007: 5), cara dan gaya
belajar terbagi atas tiga tipe utama yakni gaya belajar visual, gaya belajar
auditory dan gaya belajar kinestetik. Ada anak yang dalam proses
menerima informasi lebih didominasi oleh mata dan disebut gaya belajar
visual dan bila indera pendengaran yang mendominasi maka anak tersebut
dikatakan memiliki gaya belajar auditory dan kalau anak lebih menyukai
keterlibatan fisik, maka dia mempunyai gaya belajar kinestetik.

Seorang guru yang jeli akan dapat mengidentifikasi siapa siswanya
yang memiliki gaya belajar visual, auditory, dan kinestetik dengan cara
bagaimana cara siswa menanggapi pelajaran yang diberikan oleh guru.
Dengan begitu maka guru akan lebih mudah untuk menjelaskan pelajaran
agar lebih mudah diterima oleh siswanya.

Begitu pula dengan subyek si S bahwasanya dia juga memiliki
gaya belajar yang sesuai dengan dirinya sendiri. Guru si S (SR) lebih
menggunakan gaya belajar visual dan auditory, untuk gaya belajar

kinestetik jarang digunakan karena para siswa masih kelas 1 SD, dan
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menurutnya gaya belajar visual dan auditory dilakukan dengan seimbang
agar keduanya dapat berjalan dengan balance.

Metode belajar visual yang dilakukan SR yaitu dengan cara
menjelaskan materi pelajaran dengan menuliskan di papan tulis, dengan
membaca buku pelajaran. Sedangkan metode belajar auditory bisanya
dilakukan dengan cara bercerita, menjelaskan dengan kata-kata serta
mendekte siswanya.

Subyek si S lebih bisa jika diajarkan dengan menggunakan metode
visual dibanding auditory. Karena si S belum bisa membaca dan berhitung
maka si S hanya bisa mengutip atau meniru tulisan yang ada di papan tulis,
dan jika diberi soal, si S tidak bisa menjawab pertanyaan yang ada. Jika si
S diajarkan dengan menggunakan gaya belajar auditory, si S tidak dapat
menerima pelajaran yang disampaikan oleh SR. Si S hanya melakukan
kegiatan belajar di sekolah saja karena untuk di rumah dia jarang dan
bahkan bisa dikatakan tidak pernah belajar, hal ini disebabkan karena tidak
adanya keterlibatan orang tuanya dalam proses belajar.

Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa si S lebih cenderung
memiliki metode belajar visual, meskipun si S hanya bisa meniru tulisan

yang ada tanpa bisa manjawab pertanyaan yang ada.
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2) Bentuk-bentuk Keterlibatan Orangtua dalam Proses Belajar Anak
Tunagrahita
Dari berbagai teknik penelitian yang telah dilakukan peneliti,
didapatkan beberapa hal yang menjadi bentuk-bentuk keterlibatan orang
tua, antara lain sebagai berikut :
a) Pemberian pendidikan yang sesuai dengan kemampuan anak

Salah satu bentuk keterlibatan orang tua dalam proses belajar
anak tunagrahita adalah dengan memberikan pendidikan yang sesuai
dengan kemampuan anak, karena dengan memberikan pendidikan
yang sesuai maka hal itu dapat membantu anak untuk mengembangkan
potensi yang dimilikinya.

Pemberian pendidikan yang sesuai dengan kondisi anak dapat
diharapkan menjadi lebih mandiri dan lebih memiliki rasa tanggung
jawab atas apa yang telah menjadi pilihan dari anak. Pemberian
pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan tidak hanya diberikan
kepada anak normal tetapi juga diberikan kepada anak-anak yang
memiliki keterbatasan atau anak yang berkebutuhan khusus seperti
tunagrahita.

Orang tua memiliki kewajiban terhadap anak yang terkandung
dalam surat al-isra:12, dan QS. At-Tahrim, diantara kewajiban tersebut
antara lain :

1. Menerima, merawat, memelihara, melindungi, memberikan

pengasuhan dan kasih sayang serta pola asuh yang terbaik.
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2. Menanamkan pendidikan, terutama pendidikan agama.

3. Mencukupi kebutuhan anak secara optimal. Tidak hanya kebutuhan
fisik, namun kebutuhan kepribadian juga sangat penting

4. Wujud kasih sayang dan perlindungan orang tua diantaranya
adalah memberikan sikap adil pada anak.

Dalam hal ini subyek SK tidak memberikan pendidikan yang
sesuai dengan kebutuhan si S. SK tetap menyekolahkan si S di sekolah
normal meskipun SK sudah mengetahui bahwa si S mengalami
gangguan, seharusnya setelah mengetahui gangguan yang dialami si S
maka SK harus menyekolahkan si S ke sekolah inklusi agar gangguan
yang dialami si S dapat sembuh meskipun tidak sembuh seperti anak
normal.

Membantu mengulang materi di sekolah dan membimbing anak dalam
mengerjakan PR (Pekerjaan Rumah)

Salah satu bentuk keterlibatan orang tua dalam proses belajar
anak tunagrahita yaitu dengan membantu mengulang materi yang
diajarkan di sekolah dan membimbing anak dalam mengerjakan PR
(Pekerjaan Rumah).

Sebagai orang tua dapat melihat secara realistis dengan melihat
kemampuan dan minat yang dimiliki anak. Untuk anak yang telah
duduk di sekolah dasar (SD) atau tingkat selanjutnya, orang tua dapat
melihat pada pelajaran apa anaknya tampak unggul. Selain itu orang

tua perlu mengetahui dan membantu mengoptimalkan cara belajar
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yang dimiliki anak. Setiap anak memiliki cara belajar yang berbeda-
beda. Untuk menumbuhkan sikap dan minat anak dalam belajar, orang
tua sebaiknya juga memberi contoh yang positif pada anak mengenai
sikap dan minat dalam hal belajar.

Dalam kaitannya dengan sekolah, orang tua dapat membantu
anak dalam mengerjakan tugas-tugas sekolah. Misalnya dengan
membantu mengulang materi di sekolah, membimbing anak dalam
mengerjakan PR. Selain itu, orang tua juga dapat meluangkan waktu
untuk dapat terlibat dalam membantu program sekolah. Misalnya,
dengan melakukan pengawasan terhadap cara pengajaran yang
diterapkanoleh pihak sekolah.

Membimbing anak adalah tugas dari orang tua. Anak yang
normal juga membutuhkan bimbingan dari orang tua dalam hal belajar,
apalagi anak yang memiliki kebutuhan khusus, tentunya lebih
membutuhkan bimbingan dari orang tua dal hal belajar.

Subyek tidak pernah membantu mengulang materi di sekolah
dan membimbing anaknya (si S) dalam mengerjakan PR (Pekerjaan
Rumah). Disaat si S mendapatkan PR dari sekolah, SK tidak pernah
membimbingnya dalam mengerjakan PR dan SK tidak pernah
mengecek ulang pelajaran yang didapatkan si S di sekolah. Hal ini
akan menyebabkan tidak adanya minat belajar anak sehingga anak

banyak mengalami keterlambatan dan tidak dapat berkembang. Dalam
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hal ini terlihat bahwa orang tua tidak melibatkan diri dalam proses
belajar anaknya.
Menyediakan sarana prasarana

Adapun bentuk keterlibatan yang dilakukan orang tua dalam
membantu proses belajar anak yaitu dengan menyediakan sarana dan
prasaranayang dapat digunakan anak untuk belajar, seperti ruangan
atau tempat untuk belajar, meja dan kursi, buku tulis, serta peralatan
tulis.

Orang tua juga harus menciptakan lingkungan rumah yang
mendukung untuk proses belajar. Orang tua dihapkan dapat
menciptakan suasana belajar yang mendukung. Apabila anak lebih
mudah konsentrasi dalam keadaan hening, maka orang tua dapat
mengurangi atau mematikan volume suara televisi atau suara-suara
yang dapat menggangu konsentrasi anak. Sebagai orang tua harus
mengetahui cara belajar anaknya, karena dengan begitu anak akan
merasa nyaman untuk belajar.

Dalam hal ini SK tidak memberikan sarana maupun prasarana
yang dibutuhkan si S yang dapat menunjang pendidikannya atau
belajar. SK sangat cuek dan tidak memperhatikan kebutuhan si S.
Suasana di rumah SK juga sangat tidak mendukung untuk belajar.
Untuk itu dapat diketahui bahwa orang tua (SK) tidak menunjukkan
adanya keterlibatan dalam hal menyediakan sarana prasarana yang

dibutuhkan oleh anaknya (S).
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari hasil wawancara,

observasi serta dokumentasi di lapangan, maka diperoleh beberapa simpulan

antara lain adalah sebagai berikut :

1)

2)

Di sekolah,si S lebih cenderung memiliki gaya belajar visual, meskipun
si S hanya bisa meniru tulisan yang ada tanpa bisa manjawab pertanyaan
yang ada. Cara dan gaya belajar hanya dapat diketahui dari guru di
sekolah karena dia tidak pernah belajar ketika berada di rumah.

Tidak adanya keterlibatan orang tua dalam proses belajar anaknya yang
memiliki keterbelakangan mental (tunagrahita). Hal ini terbukti dengan
tidak adanya bentuk-bentuk keterlibatan yang penuhi oleh orang tuanya
(SK), antara lain : SK tidak memberikan pendidikan yang sesuai dengan
kemampuan anaknya, SK juga tidak pernah membantu belajar materi
yang sudah diajarkan di sekolah dan tidak membimbing si S dalam
mengerjakan PR (Pekerjaan Rumah), serta SK juga tidak menyediakan
sarana prasarana yang dibutuhkan si S dalam proses belajar. Dengan
tidak adanya keterlibatan orang tua tersebut dapat menyebabkan

gangguan atau keterlambatan yang dialami si S.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan, maka dikemukakan

beberapa saran yang diharapkan dapat berguna bagi semua pihak, antara lain :

1

2)

3)

4

Kepada orang tua, diharapkan dapat menerima apa adanya kondisi
anaknya serta memberikan prioritas yang sama terhadap pendidikan
untuk anak-anaknya. Sebagai orang tua yang mempunyai anak
tunagrahita, diharapkan lebih peduli terhadap pendidikan dan
pengasuhannya, karena orang tua adalah tokoh yang paling utama yang
sangat memiliki peran aktif dalam memberikan contoh yang positif,
membimbing serta memberikan kasih sayang kepada anaknya.

Kepada orang tua yang memiliki anak tunagrahita sebaiknya tidak di
sekolahkan ke sekolah umum tetapi sebaiknya di sekolahkan di sekolah
luar biasa.

Subyek dan anggota keluarga lainnya diharapkan dapat mendorong
dalam pencapaian bentuk-bentuk keterlibatan orang tua dalam proses
belajar anak tunagrahita. Orang tua subyek diharapkan lebih melibatkan
diri dalam proses belajar anaknya dengan lebih memperhatikan
perkembangan dan segala kebutuhan yang dibutuhkan anaknya.

Bagi terapis, psikolog, dokter, serta para pendidik dapat memberikan
penjelasan serta bimbingan kepada orang tua yang memiliki anak
tunagrahita, sehingga orang tua benar-benar paham mengenai gangguan

tersebut dan diharapkan dapat menangani secara dina dan tepat.



)

6)

87

Bagi peneliti lain yang mempunyai minat untuk mengkaji masalah
tentang keterlibatan orang tua terhadap anak tunagrahita disarankan
untuk lebih detail dan jeli lagi dalam meneliti suatu studi kasus terutama
saat observasi, agar gambaran bentuk-bentuk keterlibatan orang tua
terhadap anak tunagrahita lebih tergambar dengan jelas.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi
perkembangan ilmu pengetahuan di bidang psikologi, terutama psikologi
perkembangan dan psikologi pendidikan serta memberikan informasi
mengenai bentuk-bentuk keterlibatan orang tua dalam proses belajar

anak tunagrahita.
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